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Daftar Istilah 

Abrasi Erosi pada material massif seperti batu atau karang 

Adaptasi Penyesuaian sistem alam atau manusia dalam merespon kondisi iklim 
aktual atau kondisi iklim yang diperkirakan sebelumnya beserta 
dampak yang ditimbulkan. 

Bencana  Suatu peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba/perlahan-lahan akibat 
alam, ulah manusia dan atau keduanya yang menimbulkan korban, 
penderitaan manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, 
kerusakan sarana prasarana dan fasilitas umum serta menimbulkan 
gangguan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan 
masyarakat   

BMG Badan Meteorologi dan Geofisika  

BP-DAS Balai Pengelola Daerah Aliran Sungai (di bawah DepHut),  

DAS Daerah Aliran Sungai (River Catchments Area); wilayah daratan yang 
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya 
yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alami, yang batas di 
darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan 
daerah perairan yang masih terpengaruh oleh aktivitas daratan (Pasal 
1 UU No. 7/2004) 

Ekosistem  didefinisikan sebagai kesatuan kompleks yang di dalamnya terdapat 
habitat, tumbuhan, dan binatang yang dipertimbangkan sebagai unit 
kesatuan secara utuh, sehingga semuanya akan menjadi bagian mata 
rantai siklus materi dan aliran energi (Woodbury, 1954 dalam Setiadi, 
1983). 

Erosi pengurangan/mundurnya bagian daratan akibat gerusan (umumnya 
oleh air)   

Intrusi proses perembesan air laut ke daratan melalui pori-pori tanah. 

Kapasitas seperangkat kemampuan yang memungkinkan masyarakat untuk 
meningkatkan daya tahannya terhadap efek bahaya yang mengancam 
atau merusak, dan meningkatkan ketahanan serta kemampuan 
masyarakat untuk mengatasi dampak dari kejadian yang 
membahayakan. 
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Kerentanan rangkaian  kondisi  yang  menentukan  apakah   bahaya  (bahaya  alam  
maupun  bahaya  buatan)  yang  terjadi  akan  dapat  menimbulkan   
bencana  (disaster)  atau  tidak. 

Lahan kritis adalah lahan tidak produktif dan tidak berfungsi lagi sebagai media 
pengatur tata air dan perlindungan tanah, dengan kriteria penutupan 
vegetasi kurang dari 25% dan ada gejala erosi permukaan dan parit;  

LSM Lembaga Swadaya Masyarakat (non government organization) 

Mangrove Suatu sistem di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang 
mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya dan di antara makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada 
wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi oleh 
spesies pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam 
perairan asin/payau. 

Mitigasi Tindakan-tindakan, baik struktural maupun non-struktural, yang 
dilakukan untuk membatasi dampak negartif bencana alam, kerusakan 
lingkungan atau bencana lainnya yang ditimbulkan oleh penerapan 
technology.  

NGO Non Government Organization 

NTT Nusa Tenggara Timur (East Nusa Tenggara or eastern part of Indonesia)  

Penanggulangan Bencana (Dissaster Management). Merupakan rangkaian kegiatan-kegiatan 
pencegahan (preventive), mitigasi (mitigation), kesiapsiagaan 
(preparadness), tanggap darurat (emergency response), penyelamatan 
(evacuation), rehabilitasi (rehabilitation) dan pembangunan kembali 
(restoration/development).  Rangkaian ini merupakan suatu proses 
yang dinamis, terpadu dan berkelanjutan. 

Pengelolaan Pesisir Terpadu (PPT) adalah suatu proses pengelolaan sumberdaya alam pesisir dan 
jasa lingkungan yang mengintegrasikan antara kegiatan pemerintah, 
dunia usaha dan masyarakat, perencaan horizontal dan vertikal, 
ekosistem darat dan laut, sains dan manajemen, sehingga pengelolaan 
sumberdaya tersebut bekerlanjutan dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitarnya (Kepmen Kelautan dan Perikanan 
No.: Kep.10/Men/2002). 

Pemetaan Ekosistem atau Ecosystem Mapping adalah suatu kegiatan untuk mengidentifikasi 
keberadaan jenis-jenis ekosistem di suatu wilayah termasuk 
karakteristik/kondisi bio-fisik-sosial-ekonomi  di dalam dan 
disekitarnya. Pemetaan ini dibantu melalui penginderaan 
jauh/Remote Sensing dan dibarengi dengan survey lapangan/ 
verifikasi. 
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Pemulihan / Recovery Proses untuk membantu masyarakat yang terkena bencana dalam 
memulihkan tata kehidupannya, termasuk menata sarana dan 
prasarana agar segera berfungsi kembali dengan baik.  

Pengayaan: Upaya memperkaya jenis-jenis tanaman pada suatu hamparan lahan 
yang direhabilitasi 

Penghijauan adalah kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan yang dilaksanakan diluar 
kawasan hutan  

Perdes Peraturan Desa 

PRA Participatory Rural Appraisal 

PRB Pengurangan Risiko Bencana (Disaster Risk Reduction / DRR) 
Pengembangan dan aplikasi yang sistematis dari kebijakan, strategi 
dan praktek-praktek untuk meminimalkan kerentanan dan resiko 
bencana, pencegahan (prevention), atau membatasi (mitigasi dan 
persiapan) dampak yang merugikan dari bahaya, di dalam konteks 
yang luas dalam pembangunan yang berkelanjutan.    

Kesiapsiagaan/Preparadness. Segala upaya dan kegiatan bersiap-siap yang dilakukan untuk 
menghadapi/mengantisipasi (tanggap darurat) bencana yang mungkin 
terjadi pada skala local, nasional atau regional.  

RAN PRB Rencana Aksi Nasional Penanggulangan Risiko Bencana (National 
Action Plan for Disaster Risk Reduction) 

Resilience  Kapasitas suatu sistem, komunitas atau masyarakat yang berpotensi 
terkena bencana  untuk beradaptasi (dengan cara bertahan atau 
berubah) agar dapat mencapai atau mempertahankan suatu tatanan 
dan fungsi kehidupan yang dapat diterima.  Kondisi ini akan 
ditentukan sampai sejauh mana system sosial mampu melakukan 
penyelarasan terhadap masyarakatnya dalam meningkatkan upaya 
pengurangan resiko bencana dan meningkatkan kapasitasnya untuk 
belajar dari pengalaman menghadapi bencana masa lalu sehingga 
perlindungan masa depan menjadi lebih baik (UN/ISDR.Geneva 2004).  

Rehabilitasi ekologi Proses perbaikan habitat eksositem sehingga nilai dan manfaat 
ekosistem tersebut dapat berfungsi kembali dengan baik (kadang 
disebut juga rekonstruksi ekologi) 

Reboisasi adalah upaya penanaman tanaman jenis pohon hutan pada kawasan 
hutan rusak (berupa lahan kosong/terbuka, alang-alang atau semak 
belukar dan hutan rawang) untuk mengembalikan fungsi hutan  
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Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL)  adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan dan 
meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, 
produktifitas dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga 
kehidupan tetap terjaga  

Rekonstruksi  pembangunan kembali yang dilakukan untuk meningkatkan keadaan 
kehidupan dan penghidupan masyarakat setelah menghadapi bencana 
dengan membangun kembali sarana dan prasarana di lokasi bencana 
sehingga menjadi lebih baik dari keadaan semula/sebelum bencana. 

Rob (local term for storm surge) fenomena melubernya air asin dari laut 
ketika pasang 

SK Surat Keputusan (Government’s Decision letter) 

Tanggap darurat/emergency response. Suatu atau serangkaian kegiatan yang berupaya 
memberikan bantuan kepada korban bencana berupa bahan makanan, 
obat-obatan, penampungan sementara, mengatasi/ memperbaiki 
kerusakan sarana /prasarana umum secara sementara   agar dapat 
difungsikan 

TOT Training of Trainers 
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1. Pengantar 

1.1 Latar belakang  

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi sumberdaya pesisir dan laut yang sangat 
besar. Wilayah pesisir menyediakan sumberdaya alam yang produktif, baik sebagai sumber pangan, 
tambang mineral dan energi, maupun jasa lingkungan lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan 
ekosistem pesisir yang rasional diperlukan untuk melestarikan nilai penting sosial, ekonomi dan 
lingkungan bagi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya serta menjamin pembangunan 
yang berkelanjutan.  

Manajemen ekosistem adalah sebuah proses yang mengintegrasikan faktor-faktor ekologi, sosial-
ekonomi, dan institusional ke dalam analisis yang komprehensif dan tindakan dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas ekosistem untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan 
masa depan (IUCN-CEM). Dalam konteks perubahan iklim serta pengurangan resiko bencana, 
manajemen ekosistem yang baik dapat meningkatkan ketahanan ekosistem dan masyarakat 
terhadap dampak perubahan iklim, melindungi masyarakat dari bencana serta mereduksi (mitigasi) 
emisi gas rumah kaca dengan cara menyerap karbondioksida. 

Wetlands International-Indonesia (WII) sebagai salah satu lembaga swadaya (NGO) yang bergerak di 
bidang konservasi lingkungan lahan basah memandang bahwa upaya yang sistematis, konsisten, dan 
serius diperlukan untuk mempersiapkan masyarakat/ ekosistem lahan basah agar mampu mengelola 
ekosistem dan beradaptasi dengan perubahan iklim. Sehubungan dengan hal tersebut, WII 
bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia (PMI) menyelenggarakan Training of Trainers (ToT) 
bagi para fasilitator lapangan PMI, relawan SIBAT dan KSR PMI dengan tema Pengelolaan dan 
Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi 
Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa 
Tenggara Timur. 

1.2 Fokus dan Tujuan 

Dalam pelatihan ini, peserta difokuskan untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang 
aspek-aspek dalam pengelolaan ekosistem pesisir dalam konteks Pengurangan Resiko Bencana 
(PRB) dan perubahan iklim (adaptasi dan mitigasi) berbasis masyarakat. Pengetahuan dasar 
mengenai ekosistem, restorasi, perubahan iklim dan kebencanaan disampaikan pada awal pelatihan 
guna menyeragamkan pemahaman peserta terlebih dahulu. Secara khusus, pelatihan ini 
memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada peserta tentang tata cara mengelola atau 
melaksanakan rehabilitasi pesisir.  
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Setelah pelatihan, peserta diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, memonitor serta 
mengevaluasi kegiatan pengelolaan dan rehabilitasi pesisir secara mandiri dan bekelanjutan. Lebih 
jauh lagi, peserta diharapkan dapat membagi pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari 
pelatihan kepada masyarakat luas, dan bahkan mengkoordinir pelaksanaan pengelolaan pesisir di 
lapangan. 

Training of Trainers “Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya 
Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di 
Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur” ini memiliki beberapa tujuan 
sebagai berikut:  

 Memperkenalkan dan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan peserta tentang peran 
ekosistem lahan basah pesisir dalam mendukung pengurangan resiko bencana serta dalam 
mitigasi - adaptasi terhadap perubahan iklim 

 Mengenalkan dan meningkatkan kemampuan peserta tentang teknik pemetaan ekosistem 
(Ecosystem mapping) secara partisipastif sebagai bagian dari manajemen dan restorasi 
ekosistem 

 Meningkatkan kemampuan peserta tentang teknik restorasi (rehabilitasi) ekosistem lahan 
basah pesisir. 

 Meningkatkan pengetahuan peserta terhadap berbagai pembelajaran dari program 
rehabilitasi yang diselenggarakan oleh WII di berbagai lokasi di Indonesia 
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2. Pelaksanaan  

2.1 Waktu dan tempat  

Pelatihan dilaksanakan di dua lokasi kabupaten di Nusa Tenggara Timur yaitu Kabupaten Sikka dan 
Lembata. Kegiatan pelatihan di kedua kabupaten dimulai pada tanggal 27 Juni 2014 dan selesai 
pada tanggal 3 Juli 2014.  

Di Kabupaten Sikka, pelatihan dilakukan pada tanggal 27-29 Juni 2014. Untuk sesi kelas (27 Juni), 
kegiatan dilakukan di aula Nara Room Hotel, Kota Maumere. Sesi praktek dan kunjungan lapangan 
dilakukan di Desa Wailamu (28 Juni) dan Talibura (29 Juni).  

Pelatihan di Kabupaten Lembata dilakukan pada tanggal 01-03 Juli 2014. Untuk sesi kelas (01 Juli), 
kegiatan dilakukan di aula Palm Hotel, Kota Lembata. Sesi praktek dan kunjungan lapangan, 
dilakukan di Desa Penikene (2-3 Juli). 

 

Gambar 1. Peta lokasi pelaksanaan kegiatan di Kabupaten Sikka dan Lembata 

 

 

SIKKA

LEMBATA
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2.2 Peserta dan Nara Sumber  

2.2.1 Peserta 

Pelatihan di kedua kabupaten diikuti oleh 41 peserta yang terdiri dari fasilitator lapangan PMI, 
relawan SIBAT dan KSR PMI di kedua kabupaten. Selain itu, terdapat juga peserta lain yang berasal 
dari relawan Caritas, tokoh masyarakat, mahasiswa serta aparat desa di Kabupaten Sikka dan 
Kabupaten Lembata. 

Di Kabupaten Sikka, pelatihan diikuti oleh 22 peserta yang terdiri dari anggota SIBAT Desa Talibura, 
Bangkoor, dan Wailamung serta relawan KSR PMI Sikka dan Caritas Maumere dari Dusun Fata - Desa 
Magepanda (daftar peserta terlampir).  

Sedangkan di Kabupaten Lembata, pelatihan diikuti oleh 19 peserta yang terdiri dari relawan SIBAT 
Desa Penikenek dan Leworaja serta relawan KSR PMI Lembata dan aparat desa (daftar peserta 
terlampir). 

2.2.2 Pelatih dan Nara Sumber 

Pelatih dan nara sumber dalam kegiatan pelatihan ini adalah tenaga ahli dari Wetlands International 
Indonesia, antara lain: 

1) Iwan Tri Cahyo Wibisono  (Ahli Kehutanan dan Rehabilitasi) 

2) Ragil Satriyo Gumilang  (Ahli Manajemen Lingkungan) 

3) Aswin Rahadian  (Ahli Tata Ruang) 

4) Eko Budi P & Didik F (Nara sumber pemberdayaan masyarakat pesisir) 
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2.3 Pelaksanaan Pelatihan di Kabupaten Sikka 

Pelatihan di Kabupaten Sikka secara garis besar di bagi menjadi 3 yaitu: Pemberian materi/landasan 
teori (hari ke-1), Praktek lapangan (hari ke-2), dan kunjungan lapangan  (hari ke-3).   Berikut ini 
ringkasan pelaksanaan kegiatan pelatihan di Kabupaten Sikka: 

2.3.1 Pelatihan Hari Ke-1. Pemberian Materi / Landasan Teori 

Sesi 1. Pengantar dan Pembukaan 

Sebagai pengantar, Eko Budi Priyanto (Koordinator PFR WII) menyampaikan kepada peserta tentang 
latar belakang, maksud dan tujuan dari pelatihan ini. Secara khusus Eko Budi Priyanto menekankan 
bahwa pelatihan ini sangat penting agar anggota dan mitra PMI mengetahui tata cara mengelola 
ekosistem pesisir. Pengelolaan ekosistem pesisir merupakan bagian dari upaya pengurangan resiko 
bencana dan adaptasi perubahan iklim.  

Selanjutnya, Van Paji Pesa (Koordinator PMI) menyampaikan terima kasih kepada WII atas 
kesediannya untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang pengelolaan pesisir. Kepada para 
peserta, Van Paji Pesa berharap agar setelah pelatihan ini para peserta dapat membagi ilmunya 
kepada masyarakat luas dan mengimplementasikan kegiatan pengelolaan ekosistem pesisir, 
khususnya di masing-masing wilayah kerjanya. Mengakhiri sambutannya, Van Paji Pesa secara resmi 
membuka Acara ToT “Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya 
Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di 
Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur” 

 

Gambar 2. Koordinator WII dan PMI memberikan sambutan dan membuka acara 
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Sesi 2. Pemaparan Materi dan Diskusi 

Dalam sesi ini, nara sumber menyampaikan pemaparan yang dilanjutkan dengan diskusi  dengan 
peserta. Di bawah ini adalah ringkasan jalannya acara.  

Presentasi 1  

Tema : Pengantar Manajemen dan Restorasi Ekosistem Pesisir Dalam Konteks Mitigasi 
- Adaptasi Perubahan Iklim dan Pengurangan Resiko Bencana 

Nara sumber :  Ragil Satriyo Gumilang 

Ringkasan materi :  Dalam sesi ini, pemateri memberikan pelatihan tentang Pengantar Manajemen 
dan Restorasi Ekosistem Pesisir dalam Konteks Mitigasi - Adaptasi Perubahan 
Iklim dan Pengurangan Resiko Bencana. Pemateri menekankan pada 
pemahaman konsep peserta, bukan menghafal definisi istilah. Selain itu, 
materi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan menggunakan 
ilustrasi gambar yang relevan. Hal tersebut dilakukan karena tidak semua 
peserta memiliki latar belakang dan pemahaman yang sama, khususnya 
tentang kebencanaan kaitannya dengan aspek lingkungan (Presentasi 
terlampir). 

Dalam materi ini terdapat 5 Sub-bahasan, yaitu sebagai berikut: 
 

Sub-bahasan 1:  
 Definisi, konsep dasar, dan hubungan terkait: Manajemen ekosistem & 

restorasi (EMR), Pengurangan resiko bencana (DRR), Adaptasi & mitigasi 
perubahan iklim serta (CCA) 

 Tujuan utama dari bahasan ini adalah untuk memberi pemahaman kepada 
peserta tentang konsep menjaga kelestarian ekosistem serta penyesuaikan 
diri (adaptif) terhadap perubahan lingkungan di sekitarnya. Selain itu, peserta 
memiliki pemahaman yang baik dalam mengintegrasikan perspektif sosial, 
lingkungan dan ekonomi. 

 Untuk mendukung pemahaman tentang materi ini, peserta diberikan 
penjelasan mengenai: 

 Interaksi antara perubahan iklim, degradasi ekosistem dan peningkatan 
resiko bencana  

 Peran ekosistem terkait dengan pengurangan resiko bencana dan adaptasi 
perubahan iklim  

 Integrasi EMR dalam tahapan penanggulangan bencana  

 Konsep perubahan iklim 
 Fakta dan dampak perubahan iklim terhadap Ekosistem dan Masyarakat 

Pesisir  
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Sub-bahasan 2:  
 Ekosistem: Tipe, Nilai & Manfaat 

Pemahaman tentang tipe, nilai dan manfaat ekosistem merupakan salah satu 
materi penting untuk mengantarkan menuju materi selanjutnya. Peserta 
diberikan penjelasan tentang materi tersebut sebagai stimulasi 
mengenal/berfikir tentang ekosistem di lingkungan / lokasi kerjanya. 
Pemahaman ekosistem tidak hanya pada bagian hilir, namun hingga hulu 
dalam konsep pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Dalam sub-bahasan ini, 
secara rinci peserta diberikan penjelasan tentang: 
 Pengertian ekosistem  

 Tipe-tipe ekosistem  
 Kebijakan pengelolaan das 
 Peran ekosistem mangrove 

 Fungsi dan manfaat ekosistem  
 Tekanan dan ancaman  
 Karakteristik utama managemen ekosistem  

 Kerangka analisis  

Selain itu, peserta diberikan penjelasan hal spesifik yang berkaitan dengan 
materi ini untuk membantu pemahamannya. Antara lain:  
 Valuasi ekonomi hutan mangrove, khususnya sebagai pelindung abrasi. 
 Simpanan karbon & nilai emisi mangrove 

 Vegetasi sebagai penahan angin 

Sub-bahasan 3:  
 Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu 
 Materi dalam sub-bahasan ini menjadi jembatan/pengantar materi untuk sesi 

lainnya. Materi ini menjelaskan tentang garis besar dalam pengelolaan 
ekosistem pesisir secara terpadu, mulai dari perencanaan, implementasi, 
monitoring, hingga evaluasi.  

Sub-bahasan 4:  
 Ekosistem Pesisir di Teluk Maumere dan sekitarnya 

Peserta perlu mamahami kondisi terkini ekosistem pesisir di Teluk Maumere 
dan sekitarnya. Data dan informasi dalam sub-bahasan ini diambil dari laporan 
kajian WIIP (Gumilang, 2013) berjudul “Peran Ekosistem Mangrove sebagai 
Pelindung Bencana Pesisir di Kawasan Pesisir Teluk Maumere, Kabupaten 
Sikka.” 

Materi yang disampaikan terdiri dari: 

 Luas hutan mangrove di Kabupaten Sikka 
 Karakteristik Ekosistem Pesisir: iklim (kondisi dan proyeksi temperature 

dan curah hujan di Kabupaten Sikka), geologi, dll. 

 Kejadian bencana 
 Studi literature: Peran Mangrove sebagai Pelindung Bencana Pesisir 
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Sub-Bahasan 5:  
 Bangunan Penangkap Sedimen 
 Sub-bahasan ini merupakan materi tambahan untuk memberikan alternative 

pelaksanaan teknik rehabilitasi menggunakan teknik hybrid engineering 
(perpaduan teknik rehabilitasi konvensional dengan bangunan sipil yang 
ramah lingkungan). Dalam materi ini dijelaskan tentang studi kasus alternative 
teknik rehabilitasi yang telah dilakukan oleh WII di Indonesia, antara lain 
bangunan penangkap sedimen di: Desa Timbulsloko Kab Demak, Desa 
Talibura Kab Sikka, dan Desa Sawah Luhur Kab Serang.  

 Peserta diberikan penjelasan tentang pembelajaran alternative teknik 
rehabilitasi berupa: 
 Pengenalan konsep: pemanfaatan lahan dan bangunan penangkap 

sedimen. 
 Kajian awal pembangunan penangkap sedimen 

 Perencanaan pembangunan 
 Implementasi: pengadaan bahan, pembangunan dan pelibatan masyarakat. 
 Pengamatan dan pemeliharaan 

 Hambatan dan tantangan. 

 

Gambar 3. Ragil Satriyo sedang memaparkan presentasi di depan peserta 
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Presentasi 2  

Tema : Pemetaan Ekosistem “Rencanan Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan 
Terkait Pengurangan Resikop Bencana dan Adaptasi Perubahan Iklim  

Nara sumber :  Aswin Rahadian  

Ringkasan materi : Mengingat pemetaan ekosistem merupakan hal yang baru bagi peserta, maka 
trainer membuka materi ini dengan penjelasan dan pengertian pemetaan 
ekosistem. Pemetaan ekosistem merupakan kegiatan mengidentifikasi dan 
menilai kondisi berbagai ekosistem yang ada di suatu wilayah dan kemudian 
diterjemahkan dalam suatu bentuk peta dan berbagai informasi 
pendukungnya yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan tertentu 
(Presentasi terlampir) 

Di bawah ini adalah beberapa poin yang disampaikan dalam cakupan materi 
ini. 
 Kata kunci untuk memahami apa itu pemetaan ekosistem, dimana kata 

kunci tersebut adalah mengidentifikasi dan menilai 
 Pemetaan ekosistem tidak hanya berbicara hanya bagaimana 

menggambarkan posisi suatu wilayah, akan tetapi pemetaan ekosistem 
juga merupakan kegiatan untuk memahami kondisi ekosistem yang ada 

 Komponen yang menunjang pemetaan ekosistem yaitu manusia, alat, dan 
data dasar (opsi data dasar antara lain citra satelit atau foto udara) 

 Memberikan contoh gambaran jenis-jenis citra satelit dan sejarah dari citra 
satelit 

 Penjelasan tentang mengapa penginderaan jauh penting diketahui 
perencana, evaluator, dan pelaksana teknis 

 Penjelasan hubungan penginderaan jauh, pemetaan partisipatif dan sistem 
informasi geografis 

 Pengenalan bentang lahan dari ekosistem mangrove di Indonesia 
berdasarkan citra satelit 

 Penjelasan tentang tahapan dari pemetaan ekosistem 

 Pengenalan beberapa peta ekosistem yang pernah diproduksi oleh WII 
 Penjelasan manfaat dan contoh implementasi pemetaan ekosistem dalam 

perencanaan rehabilitasi pesisir 

 Penjelasan tentang beberapa skema keruangan rencana rehabilitasi 
 Pemberian contoh aplikasi manajemen ekosistem melaui pemetaan 

ekosistem. 
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Gambar 4. Aswin Rahadian sedang memaparkan presentasi di depan peserta 

 
Presentasi 3  

Tema : Pengantar Umum Rehabilitasi Pesisir 

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Dalam materi ini, trainer berusaha membuka pola pikir dan mengarahkan 
persepsi para peserta tentang rehabilitasi pesisir. Hal ini penting mengingat 
adanya kekuranga-tepatan persepsi umum tentang kegiatan rehabilitasi. 
Sebelum melangkah lebih jauh, maka hal fundamental ini harus dipahami para 
peserta.  

Trainer menyampaikan beberapa hal yang bersifat fundamental sebagai 
berikut: 

 Tujuan akhir dari kegiatan rehabilitasi bukanlah berapa bibit yang ditanam, 
melainkan berapa bibit yang hidup dan tumbuh dengan baik 

 Kegiatan rehabilitasi bukan hanya penanaman saja, namun meliputi 
beberapa kegiatan yang saling terkait satu sama lainnya. Kegiatan yang 
satu akan berdampak terhadap kegiatan yang lain.  

Misal:  
o Bila bibit yang dipersiapkan tidak berkualitas maka peluang 

keberhasilan tumbuhnya akan kecil.  
o Meskipun bibitnya unggul, namun cara mengangkut bibit sembarangan 

maka bibit akan rusak dan mati sebelum ditanam. 
o Meskipun bibitnya unggul dan diangkut dengan hati-hati, namun bila 

cara menanamnya salah maka ini juga akan berakhir dengan kegagalan.  
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Dari pemaparan ini, mayoritas peserta mengakui kesalahan pola pikir tentang 
rehabilitasi pesisir. Hal tersebut disebabkan karena selama ini mereka hanya 
dilibatan sebagai tenaga tanam yang dibayar oleh proyek. Setelah presentasi 
ini, pola pikir dan persepsi masyarakat berubah sebagaimana yang diharapkan 
oleh trainer.      

(Presentasi terlampir)  

 

Gambar 5. Iwan T.C.W. (Yoyok) sedang memaparkan presentasi di depan peserta 

 
Presentasi 4  

Tema : Pembangunan Persemaian Mangrove 

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Dalam materi ini, trainer memberikan informasi dan berbagi pengalaman 
tentang tata cara membangun persemaian mangrove yang baik dan benar. 
Secara khusus, trainer menekankan perbedaan mendasar antara persemaian 
mangrove dengan persemaian lainnya. Di bawah ini adalah beberapa hal 
penting yang disampaikan trainer dalam membangun persemaian mangrove. 

 Persemaian memiliki tujuan utama untuk 1) mempersiapkan bibit yang 
berkualitas, 2) mampu memenuhi kebutuhan jumlah (volume) bibit untuk 
kegiatan rehabilitasi, dan 3) mampu menyediakan bibit di waktu yang telah 
direncanakan. 
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 Persemaian mangrove memiliki beberapa persyaratan penting misalnya: 
terkena pasang surut, tanahnya berlumpur, dekat dengan sumber tanaga 
kerja/masyarakat, bebas dari potensi serangan hama, dan bebas dari arus 
kuat. 

 Persemaian meembutuhkan infrastruktur dan alat-alat untuk menunjang 
operasionalnya misalnya: bedeng sapih, bedeng tabur, paranet, embrat, 
polibag dll 

 Agar peserta lebih memahami, trainer memberikan gambar-gambar dan 
ilustrasi contoh infrastruktur (misalnya: bedeng sapih, bedeng tabor, 
gudang) dan peralatan di persemaian. 

(Presentasi terlampir) 

 
Presentasi 5  

Tema : Teknik Pembibitan Mangrove 

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Dalam materi ini, trainer memberikan informasi tentang kegiatan yang 
dilakukan dalam mempersiapan bibit di persemaian.  Untuk membantu 
perencanaan kegiatan, trainer juga mengajarkan cara menghitung kebutuhan 
bibit dan bahan tanaman sesuai dengan jumlah bibit yang akan ditanam di 
lapangan. Di bawah ini adalah beberapa hal penting yang disampaikan oleh 
trainer: 

 Mangrove memiliki beberapa jenis. Masing-masing jenis mangrove 
memiliki perbedaan karakteristik, termasuk ukuran dan sifat benih 

 Teknik persiapan bibit untuk beberapa jenis mangrove berbeda.  

 Pada umumnya kegiatan pembibitan terdiri dari kegiatan utama: 
pengadaan bahan tanaman (benih, propagul, anakan dll), penananan pada 
polibag, dan pemeliharaan bibit di persemaian. 

 Penjelasan lebih detail dari tiga kegiatan utama tersebut. 

 Diperlukan proses adaptasi bibit (hardening off atau pengerasan bibit) 
sebelum bibit ditanam di lapangan. Proses ini dilakukan dengan cara 
mengurangi naungan secara perlahan hingga bibit mampu tumbuh tanpa 
dinaungi. Dengan demikian, bibit ini akan lebih tahan terhadap kondisi di 
lokasi penanaman. 

 Teknik pembibitan beberapa jenis mangrove yang umum digunakan dalam 
kegiatan rehabilitasi mangrove yaitu Bakau Rhizophora sp,., Tengar Ceriops 
sp., Tancang Bruguiera sp., Pedada/bogem Sonneratia sp.   

(Presentasi terlampir) 
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Presentasi 6  

Tema : Teknik Penanaman dan Pemeliharaan Mangrove  

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : 

Diskusi: Dalam materi ini, trainer memberikan informasi tentang hal –hal yang perlu 
dilakukan sebelum melakukan penanaman, saat penanaman dan setelah 
melakukan penanaman. Di bawah ini adalah beberap hal penting yang 
ditekankan oleh trainer: 

 Sebelum penanaman dilakukan, harus dilakukan pemilihan lokasi 
penanaman. Lokasi penanaman harus memenuhi beberapa kriteria tertentu 
misalnya: tanah berlumpur atau lumpur berpasir, terkena pasang surut, 
tidak ada potensi hama (terutama tritip), status lahannya jelas, dan tidak 
akan dikonversi di masa mendatang.  

 Secara sederhana trainer memberikan informasi tentang beberapa 
indikator biologis yang dapat dijadikan ciri suatu lahan cocok untuk 
ditanami mangrove, misal: terdapat ikan glodok.  

 Trainer juga memberikan indikator biologis yang menunjukkan suatu lahan 
sebaiknya dihindarkan untuk ditanam misalnya: ditumbuhi gelang air dan 
terdapat populasi tritip.  

 Transportasi bibit dari persemaian ke lokasi penanaman harus dilakukan 
secara hati-hati agar bibit tidak mengalami kerusakan atau stress. 

 Penanaman harus dilakukan dengan cara dan prosedur yang benar 
misalnya: membuat jarak tanam terlebih dahulu, membuka polibag, jika 
memberi ajir maka tancapan air harus lebih dalam, dll 

 Setelah bibit ditanam di lapangan, harus dilakukan pemeliharaan yang 
meliputi penyulaman, pencegahan hama dan penyakit. 

 Dengan slide khusus, trainer menunjukkan berbagai contoh praktek-
praktek penanaman yang salah dan praktek praktek penanaman yang benar 
dari beberapa proyek rehabilitasi (terutama di Aceh).  

 Trainer juga membagi pengalaman praktis di lapangan, misalnya: strategi 
menanam dari arah belakang ke depan, cara praktis mengurangi resiko 
terserang hama ternak dll.  

(Presentasi terlampir) 
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Presentasi 7  

Tema : Pembangunan persemaian tanaman pantai  

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Trainer dalam materi ini memberikan informasi tentang tata cara membangun 
persemaian tanaman yang baik dan benar. Penjelasan khusus di berikan 
kepada peserta agar mereka mampu membedakan antara persemaian 
tanaman pantai dan persemaian mangrove. Di bawah ini adalah beberapa poin 
penting yang disampaikan trainer dalam membangun persemaian tanaman 
pantai. 

 Persemaian memiliki tujuan utama untuk 1) mempersiapkan bibit yang 
berkualitas, 2) mampu memenuhi kebutuhan jumlah (volume) bibit untuk 
kegiatan rehabilitasi, dan 3) mampu menyediakan bibit di waktu yang telah 
direncanakan. 

 Persemaian tanaman pantai memiliki beberapa persyaratan penting 
misalnya: lokasi kering, datar, tidak terkena pasang surut, dekat dengan 
sumber tanaga kerja/masyarakat, bebas dari potensi serangan hama, 
terdapat sumber air untuk penyiraman. 

 Persemaian membutuhkan infrastruktur dan alat-alat untuk menunjang 
operasionalnya misalnya: bedeng sapih, bedeng tabur, paranet, embrat, 
polibag dll 

 Agar peserta lebih memahami, trainer memberikan gambar-gambar dan 
ilustrasi contoh infrastruktur (misalnya: bedeng sapih, bedeng tabor, 
gudang) dan peralatan di persemaian. 

(Presentasi terlampir) 

 
Presentasi 8  

Tema : Teknik Pembibitan Tanaman Pantai  

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Dalam materi ini, trainer memberikan informasi tentang kegiatan apa saja 
yang dilakukan dalam mempersiapan bibit tanaman pantai di persemaian.  Di 
bawah ini adalah beberapa hal penting yang disampaikan oleh trainer: 

 Tanaman pantai terdiri dari berbagai macam jenis, dimana masing-masing 
jenis memiliki perbedaan karaktristik, ukuran, dan sifat  

 Karena perbedaan ini maka penanganan pembibitan untuk beberapa jenis 
tanaman pantai berbeda.  

 Pada umumnya kegiatan pembibitan tanaman pantai terdiri dari kegiatan 
utama: pengadaan bahan tanaman (benih, anakan, stek dll), penyemaian / 
penaburan, penanaman / penyapihan pada polibag, dan pemeliharaan bibit 
di persemaian. 
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 Diperlukan proses adaptasi bibit (hardening off atau pengerasan bibit) 
sebelum bibit ditanam di lapangan. Proses ini dilakukan dengan cara:  

o mengurangi naungan secara perlahan hingga bibit mampu tumbuh 
tanpa dinaungi,dan 

o mengurangi penyiraman hingga bibit mampu bertahan tanpa disiram. 
Dengan demikian maka bibit ini akan lebih tahan terhadap kondisi di 
lokasi penanaman. 

 Teknik pembibitan untuk tiga jenis tanaman yang umum digunakan dalam 
kegiatan rehabilitasi pantai yaitu Nyamplung Calophyllum imophyllum,., 
Cemara Casuarine equisetifolia., dan waru Hibiscus tiliaceus.   

(Presentasi terlampir) 

 
Presentasi 9  

Tema : Teknik Penanaman dan Pemeliharaannya Tanaman Pantai 

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Trainer memberikan informasi tentang hal –hal yang perlu dilakukan sebelum 
melakukan penanaman, saat penanaman dan setelah melakukan penanaman 
tanaman pantai.  

Di bawah ini adalah beberap poin penting yang ditekankan oleh trainer: 

 Sebelum penanaman dilakukan, harus dilakukan pemilihan lokasi 
penanaman. Lokasi penanaman harus memenuhi beberapa kriteria tertentu 
misalnya: tanah berpasir atau mineral (atau campuran), tidak terkena 
pasang surut, tidak ada potensi hama (missal: ternak), status lahannya jelas, 
dan tidak akan dikonversi di masa mendatang.  

 Secara sederhana trainer menjelaskan indikator biologis yang dapat 
dijadikan penciri suatu lahan cocok untuk ditanami tanaman pantai, misal: 
ditumbuhi oleh katang-katang Ipomea pes caprae 

 Transportasi bibit dari persemaian ke lokasi penanaman harus dilakukan 
secara hati-hati agar bibit tidak mengalami kerusakan atau stress. 
Pemilihan alat transportasi harus di sesuaikan dengan kondisi tapak dan 
jalan. 

 Penanaman harus dilakukan dengan cara dan prosedur yang benar 
misalnya: membuat jarak tanam terlebih dahulu, membuka polibag, jika 
memberi ajir maka tancapan air harus lebih dalam, dll 

 Setelah bibit ditanam di lapangan, harus dilakukan pemeliharaan yang 
meliputi penyulaman, pencegahan hama dan penyakit. 

(Presentasi terlampir) 
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Presentasi 10  

Tema : Adimistrasi Kegiatan Rehabilitasi Pesisir 

Nara sumber :  Iwan Tri Cahyo Wibisono  

Ringkasan materi : Dalam merealisasikan rehabilitasi pesisir, perlu dilakukan pengaturan dan 
pengelolaan administrasi yang baik dan benar. Hal ini sangat penting untuk 
mendokumentasikan kegiatan dan mengukur kemajuan atau keberhasilan 
suatu kegiatan rehabilitasi pesisir. Dalam beberapa hal, ini akan membantu 
dalam proses pembayaran dll. 

Di bawah ini adalah beberapa hal yang perlu diaplikasikan dalam kegiatan 
rehabilitasi pesisir. 

 Perlu adanya Berita Acara saat pemilihan lokasi dilakukan. Pemilihan lokasi 
ini harus melibatkan suatu tim yang terdiri dari perwakilan masyarakat.  

 Perlunya beberapa form yang secara khusus memonitor kemajuan 
penyemaian dan pembibitan.  

 Perlu dibuat Berita Acara Penanaman. Ini bertujuan untuk menjamin bahwa 
penanaman dinyatakan selesai dan dilakukan sesuai dengan tata cara yang 
dipersyaratkan. 

 Perlunya dibuat Berita ACara monitoring tanaman yang menyatakan tingkat 
keberhasilan tumbuh tanaman setelah bibit ditanam di lapangan.  

(Presentasi terlampir) 

Presentasi 11  

Tema : Pengalaman dan Pembelajaran dari Kegiatan Rehabilitasi Pesisir WII di 
Beberapa Daerah  

Nara sumber :  Eko Budi Priyanto & Didik Fitrianto 

Ringkasan materi : Dalam materi ini, trainer membagi beberapa pengalaman dalam merealisaikan 
kegiatan rehabilitasi pesisir bersama masyarakat. Di bawah ini adalah 
beberapa hal penting yang disampaikan kepada peserta: 

 Kelompok masyarakat merupakan suatu wadah yang sangat potensial 
sebagai pelaksana kegiatan rehabilitasi, terutama di tingkat desa 

 Sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat harus dilakukan secara 
intensif. Dalam hal ini peran fasilitator di desa dampingan sangat penting.  

 Sebaiknya fasilitator tinggal di desa untuk memastikan pendampingan 
berjalan dengan optimal, dan mampu merespeon dinamika yang terjadi di 
masyarakat.  

 Perencanaan kegiatan rehabilitasi harus melibatkan masyarakat secara 
aktif. 

 Secara khusus, trainer membawa pengalaman teknis saat mendampingai 
masyarakat di Pemalang dan Aceh dalam program rehabilitasi pesisir dan 
peningkatan mata pencaharian (Bio-rights) 

(Presentasi terlampir) 
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Sesi 3. Ringkasan presentasi dan diskusi umum  

Setelah sesi presentasi berakhir, trainer merangkum materi-materi yang telah disampaikan 
seluruhnya kepada peserta. Ini sangat panting untuk memastikan bahwa peserta dapat mengingat 
kembali tentang pengetahuan yang baru saja mereka terima. Dalam sesi ini, juga diberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang masih belum jelas atau melanjutkan 
tanya jawab yang belum tuntas selama sesi presentasi. 

Beberapa hal penting yang ditanyakan dan didiskusikan selama pelatihan antara lain: 

1. Terkait penerapan bangunan penangkap sedimen, apakah bangunan penangkap sedimen 
seperti di Desa Talibura atau studi kasus yang lainnya dapat diterapkan di seluruh lokasi?  

Tidak selalu bisa, harus dilakukan kajian awal dari berbagai aspek. Bangunan penangkap 
sedimen bersifat ‘site specific’, artinya untuk lokasi dengan kondisi / karakteristik berbeda, 
akan memiliki model yang berbeda. Pembangunan penangkap sedimen sangat dipengaruhi 
oleh kondisi gelombang laut, substrat tanah, sumber sedimentasi serta biaya pembangunan. 

2. Bagaimana rekomendasi nara sumber dalam rehabilitasi pesisir di desa dampingan peserta? 

Berdasarkan kajian yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan serta penjelasan 
peserta, Tim WII menyarankan bahwa kegiatan rehabilitasi di Desa Wailamung dapat 
dilakukan untuk jenis tanaman mangrove dan juga jenis tanaman pantai menggunakan 
sumber bibit yang ada di desa setempat. Tanaman mengove ditanam di muara-muara yang 
masih mengandung lumpur, dengan jenis lokasl seperti Rhizophora apiculata. Sumber bibit 
mangrove berada di pinggir muara sungai besar perbatasan desa. Pada tanaman pantai bisa 
menggunakan anakan atau stek dari jenis tanaman pantai di desa seperti waru/anakan 
ketapang. 

3. Apa ancaman terberat dalam kegiatan rehabilitasi pesisir di sekitar Teluk Maumere? 

Ancaman yang kemungkinan timbul pada waktu kegiatan rehabilitasi adalah adanya 
gelombang pasang yang tinggi dan biasanya akan datang pada waktu musim barat (bulan 
Februari-Maret). Untuk mengantisipasi hal tersebut, sebaiknya penanaman dilakukan bulan 
April 2014 ini (pada saat masih ada hujan) untuk tanaman stek/cabutan, sedangkan untuk 
tanaman di persemaian nantinya akan ditanam sekitar bulan November 2014. 

Catatan:  
Tanya Jawab dilakukan setelah penyampaian materi. 
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Gambar 6. Sesi diskusi di dalam kelas 

 
 

Sesi 4. Penutupan pelatihan hari pertama  

Sebelum pelatihan hari pertama ditutup, trainer menjelaskan tentang rencana kunjungan lapangan 
yang akan dilakukan esok hari (lokasi yang dituju, jam keberangkatan dll). Dalam kesempatan ini 
peserta training dibagi menjadi tiga kelompok untuk memudahkan pelaksanaan praktek lapangan.  
Sebagai penyegaran, trainer memberikan kuis (terlampir). Bagi penjawab terbaik dari kuis ini, 
panitia menyediakan hadiah yang menarik.  

Quiz berupa Teka-teki silang memuat pertanyaan tentang materi selama pelaksanaan kegiatan.  
Berdasarkan hasil evaluasi ini, terdapat 2 peserta yang memperoleh nilai tertinggi. Antara lain: 1) 
Erin Karwayu - KSR PMI Kabupaten Sikka: 31 Jawaban benar dari 32 pertanyaan; 2) Robertus Anton - 
SIBAT Desa Wailamu Kabupaten Sikka: 29 Jawaban benar dari 32 pertannyaan. 

Pada akhirnya, pelatihan hari pertama secara resmi ditutup oleh Koordinator Palang Merah 
Indonesia Kabupaten Sikka. 
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2.3.2 Pelatihan Hari Ke-2. Praktek Lapangan 

Pemberangkatan 

Sebelum diberangkatkan menuju Desa Wailamu – Kab Sikka, peserta berkumpul di Nara Room Hotel 
untuk registrasi dan diberikan penjelasan singkat tentang pelaksanaan kegiatan kunjungan lapangan 
hari kedua. Beberapa peserta yang berasal dari Desa Wailamu telah berangkat hari sebelumnya 
untuk mempersiapkan kebutuhan training. 

Peserta berangkat dari Nara Room Hotel pukul 09.00. Seluruh peserta diberangkatkan menggunakan 
mobil Elf berkapasitas sekitar 20 orang. Trainer dan Tim WII berangkat menggunakan mobil Avanza 
WII. Peserta dan panitia tiba di Desa Wailamu pada pukul 10.30.  

Sebelum pelaksanaan training, panitia melakukan observasi singkat di sekitar Desa Wailamu selama 
30 menit. Di desa ini praktek lapangan meliputi bebeberapa kegiatan sebagai berikut 

Pengantar praktek lapangan 

Sebelum praktek dimulai, trainer memberikan penyegaran kembali terhadap materi yang diberikan 
di hari pertama. Tujuannya adalah memberi stimulasi kepada peserta untuk berfikir tentang kondisi 
nyata di Desa Wailamu dan kesesuaian terhadap materi yang telah diberikan. Trainer kemudian 
memberikan arahan kepada 3 kelompok mengenai aspek-aspek apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam praktek lapangan. Trainer Ragil mengingatkan kembali bahwa target utama dalam praktek ini 
adalah: 

 Mengidentifikasi tipe ekosistem apa saja yang ada di desa 
 Bagaimana kondisi masing-masing ekosistem  
 Ancaman apa saja yang dijumpai  

 Jenis tumbuhan apa saja yang ada di desa 
 Mengidentifikasi lokasi-lokasi yang prospektif untuk kegiatan rehabilitasi 
 Mengidentifikasi lokai mana yang sesuai untuk persemaian 

 Bagaimana persemaian (baik mangrove maupun tanaman pantai) di bangun sesuai dengan 
kebutuhan rehabilitasi di desa 

 Hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan rehabilitasi di Desa Wailamu. 
 Pengelolaan ekosistem Desa Wailamu berbasis DAS. 

Praktek Pemetaan Ekosistem  

Berbekal pengantar di atas, maka ketiga kelompok melakukan praktek pemetaan ekosistem 
dengan urut-urutan sebagai berikut: 

 Pembagian peta rencana kerja dan alat tulis yang sudah di persiapkan oleh pemateri 

 Penjelasan singkat pada peserta tentang bagaimana melakukan orientasi peta 
 Orientasi peta  
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Dalam kegiatan ini, peserta dapat mengidentifikasi dan menganalisa peta berdasarkan kenampakan 
peta untuk menduga penutupan lahan apa saja yang ada di pesisir desa tersebut khususnya wilayah 
pesisir, serta pengukuran berdasarkan skala yang sudah tercantum dalam peta 

 

Gambar 7. Penjelasan kepada peserta sebelum observasi lapangan 

 Observasi lapangan 
Peserta diarahkan oleh pemateri dan panitia untuk observasi lapangan untuk membandingkan 
kondisi yang diduga diawal pada peta dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan, dan 
mengkoreksi perubahan yang ada di kondisi lapangan.  

 

Gambar 8. Peserta sedang melakukan observasi lapangan 
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 Sesi presentasi kelompok.  
Dalam sesi ini, masing-masing kelompok diminta untuk memaparkan hasil temuan 
lapangannya, selain terkait observasi penutupan lahan peserta diminta untuk 
mengidentifikasi dan memilah vegetasi mana saja yang relevan dibudidyakan untuk 
rehabilitasi. Hasil pemetaan ekosistem oleh keelompok ini berupa peta sederhana yang di 
dalamnya terdapat tipe-tipe ekosistem yang ada di desa, lokasi yang perlu direhabilitasi dan 
lokasi mana yang tepat untuk di bangun persemain. 

 

Gambar 9. Perwakilan kelompok sedang memaparkan hasil temuan lapangan  

 
Praktek rehabilitasi pesisir 

Overview kegiatan rehabilitasi yang memungkinkan 

Dari hasil observasi yang dilakukan perserta, maka dipeoleh kesimpulan umum bahwa karateristik 
pesisir di Desa Wailamung adalah pantai berpasir yang penutupan lahnnya didominasi oleh tanaman 
pantai daratan. Hanya ada beberapa titik saja dimana mangrove tumbuh dalam koloni kecil. Dengan 
kondisi ini, peserta mengidentifikasi beberapa kegiatan yang relafan dilakukan di desa Wailamung 
sebagai berikut: 

1) Perlindungan koloni mangrove yang masih tersisa. Salah satu hal yang perlu dilakukan adalah 
dibuatnya peraturan desa yang menetapkan status perlindungan bagi koloni mangrove yang 
tersisa. 

2) Untuk memperkaya koloni mangrove yang tersisa, perlu dilakukan penanaman pengayaan 
(enrichment planting) 

3) Penanaman tanaman pantai di sepanjang pantai berpaair, difokuskan pada tapak yang telah 
ditutupi oleh Ipomea pes caprae.  
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Penentuan jenis tanaman yang prospektif 

Selain melakukan identifikasi tipe-tipe ekosistem di desa, trainer juga mengarahkan perserta untuk 
untuk mengidentifikasi vegetasi mangrove dan pantai apa saja yang terdapat di lapangan dan 
berpotensi sebagai tanaman untuk rehabilitasi. 

Dipandu trainer, peserta mengidentifikasi beberapa jenis tanaman pantai yang dinilai prospektif 
untuk digunakan dalam program rehabilitasi pantai di Desa Wailamung. Tabel 1 di bawah ini adalah 
daftar tanaman pantai yang prospektif berikut cara pembibitan untuk masing-masing tanaman 
tersebut. 

Tabel 1.  Daftar tanaman yang prospektif dan cara pembibitannya 

Jenis/teknik pembibitan Stek Benih Anakan alam 

Ketapang     

Waru     

Malapari     

Reo Stek batang   

Nyamplung     

Cemara laut     

Putat     

Gamal Stek batang   
 
1. Untuk tiga jenis tanaman (Waru, reo dan gamal), trainer memberikan penjelasan tambahan  

tentang bagaimana melakukan teknik stek batang. Di bawah ini adalah hal-hal penting yang 
dilakukan dalam melakukan stek batang : 

2. Pilih bahan batang/cabang terbaik dan usahakan yang menghadap ke atas, ukurannya tepat 
dan telah berkayu. 

3. Gunakan alat potong yang tajam sehingga sayatannya halus (disarakan menggunakan gunting 
stek khusus). Kondisi ini dibutuhkan agar akar mudah tumbuh 

4. Jangan terlalu lama disimpan, karena bahan stek akan mengalami kehilangan air  

5. Bila perlu, berikan hormon pertumbuhan akar pada bidang sayatan stek (misalnya Rootone F) 

6. Sebelum dilakukan penanaman siapkan lubang tanam terlebih dahulu agar bidang datar stek 
utuh  

7. Tutup bagian ujung atas dengan plastic untuk engurangi kehilangan air kerane proses 
evapotrasporasi. 

8. Letakkan stek di bedeng yang naungannya berat, lakukan pemeliharaan teratur (penyiraman)  
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Demonstrasi pembuatan bedeng sapih 

Berdasarkan observasi di lapangan, terdapat dua persemaian  yang telah dibangun di Desa 
Wailamung. Satu persemaian merupakan persemaian tanaman pantai, sementara yang satunya lagi 
merupakan persemaian mangrove.  

Agar peserta mendapat pemahaman yang lebih jelas dalam pembangunan persemaian, maka trainer 
secara khusus mendemonstrasikan urut-urutan dalam pembuatan bedeng sapih. Dalam demonstrasi 
ini, bahan yang digunakan adalah bambu, yang mana bahan ini mudah dijumpai di Desa Wailamung.  

 

Gambar 10. Trainer sedang mendemonstrasikan pembuatan bedeng sapih 

Secara khusus, trainer menekankan beberapa hal penting yang pelru diperhatikan dalam 
membangun bedeng sapih sebagai berikut: 

 Lebar bedeng sapih tidak lebih dari 2 meter. Apabila terlalu lebar maka akan sulit bagi 
pengelola untuk menjangkau bibit yang berada di tengah. 

 Perlu adanya jalan inspeksi di antara bedeng sapih agar terdapat akses bagi pengelola dalam 
menjalankan aktifitas di persemaian 

 Naungan bisa menggunakan bahan alam (berupa atap rumbia) atau sintesis (paranet atau 
sarlon). Trainer menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing bahan 
naungan ini. 
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Observasi dan evaluasi bedeng sapih yang telah ada 

Dalam kesempatan ini, trainer dan peserta mungunjungi persemaian yang saat ini aktif digunakan 
oleh salah satu warga masyarakat untuk mempersiapkan tanaman pantai. Beberapa jenis tanaman 
yang dibibitkan antara lain: waru, nyamplung, kuda-kuda dan beberapa jensi lainnya. 

Dengan berbekal materi yang telah disampaikan, peserta diminta memberikan komentar tentang 
kondisi persemaian. Dalam diskusi, terdapat beberapa pembelajaran dari persemaian yang 
dikunjungi sebagai berikut: 

 Lokasi persemaian sudah tepat, namun dinilai terlalu teduh. Hal ini karena persemaian 
diletakkan di samping pohon besar yang tajuknya secara alami menaungi bedeng sapih. 
Dengan kondisi ini  maka praktis fungsi naungan kurang optimal. Ini akan menjadi kendala 
saat proses adaptasi tanaman atau pengerasan (hardening off). Hal ini karena kondisi tanpa 
naungan masih teduh, berbeda dengan kondisi lokasi penanaman yang terbuka. 

 Cara pengisian media dalam polibag sebaiknya diperbaiki, dengan cara melipat bagian ujung 
tanaman agar tepi polibag tegak. Apabila hal ini tidak dilakukan, maka bagian ujung tanaman 
akan jatuh dan  menutupi media. Dengan kondisi ini, maka pemyiraman yang dilakukan akan 
terhalamg oleh bagian ujung polibag yang menutupi media. 

 Desain bedeng sapih telah memenuhi syarat.  

 

Gambar 11. Triner membimbing peserta melakukan observasi di  persemaian 

 

  



 

 25 

Praktek penghitungan keberhasilan tumbuh 

Latar belakang dilakukannya praktek ini adalah karena pada umumnya penghitungan keberhasilan 
tumbuh tanaman hanya di dasarkan oleh perkiraan kasar, tanpa benar-benra menghitung di 
lapangan. Dengan cara ini, maka hasil dari penghitungan keberhasilan tanaman ini sulit untuk dapat 
dipertangungjawabkan. 

Mengingat di desa ini tidak ada kegiatan penanaman yang sedang berjalan, maka trainer membuat 
simulasi lokasi penanaman dengan menggunakan batu. Bata bata diumpamakan tanaman yang mati, 
sementara batu alam diumpamakan tanaman yang hidup. Setelah diberi penjelasan teknis oleh 
trainer, peserta mulai melakukan penghitungan prosentase tanaman.   

 

Gambar 12. Peserta sedang melakukan simulasi penghitungan prosentase tumbuh tanaman  
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2.3.3 Pelatihan Hari Ke-3. Kunjungan Lapangan 

 
Pemberangkatan  

Sebelum diberangkatkan menuju Desa Talibura – Kab Sikka, peserta berkumpul di Nara Room Hotel 
untuk registrasi dan diberikan penjelasan singkat tentang pelaksanaan kegiatan kunjungan lapangan 
hari ketiga. Peserta berangkat dari Nara Room Hotel pukul 10.00. Seluruh peserta diberangkatkan 
menggunakan mobil Elf berkapasitas sekitar 20 orang. Trainer dan Tim WII berangkat menggunakan 
mobil Avanza WII. Peserta dan panitia tiba di Desa Talibura pada pukul 11.30. Sebelum pelaksanaan 
training, panitia dan peserta melakukan observasi singkat di sekitar Desa Talibura selama 30 menit. 
Pada pukul 12.00 peserta berkumpul di gubuk kerja Kelompok Klakat Indah yang berlokasi di dekat 
bangunan penangkap sedimen. 

Pemaparan dan Diskusi  

Kegiatan dibuka dan dipandu oleh fasilitator lapangan WII, Kuswantoro. Pemaparan dan diskusi 
berlangsung cukup interaktif dan tidak terlalu formal. Peserta dan panitia diterima oleh perwakilan 
dari kelompok Klakat Indah. Fasilitator dalam pengantarnya menyampaikan selamat datang kepada 
peserta Training of Trainers, kemudian menjelaskan secara singkat kegiatan yang telah dilakukan 
bersama dengan kelompok. Sekitar pantai Dusun Talibura dua tahun lalu kondisinya belum ada 
tanaman waru/masih gundul dan sekarang sudah ada tanaman pantai dengan jeis waru, sudah 
berumur 2 tahun dan kondisinya sudah tumbuh dengan baik. 

 

Gambar 13. Suasana pemaparan dan diskusi di gubuk kerja Desa Talibura 
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Dalam sambutannya Ketua Kelompok Klakat Indah (Bapak Ali) menjelaskan lebih detail terkait upaya 
kegiatan rehabilitasi melalui tanaman pantai dan tanaman mangrove. Bapak Ali menyampaiakan 
terima kasih kepada peserta dan panitia yang telah datang ke Talibura untuk melihat langsung 
kegiatan kelompok Klakat Indah. Dengan adanya bangunan penangkap sedimen, yang dulunya lokasi 
tersebut tidak bisa ditanam mangrove namun sekarang perlahan tapi pasti mangrove mulai tumbuh 
di sekitar Dusun Talibura. Bangunan penangkap sedimen yang berbahan baku lokal sangat 
membantu dalam upaya rehabilitasi tanaman mangrove. Selain berfungsi untuk menangkap 
sedimen, bangunan ini berfungsi sebagai pemecah gelombang. Pada akhir Januari 2014, tanaman 
waru dan pemukiman penduduk lebih aman. Bangunan penangkap sedimen ini telah menginspirasi 
kelompok dari Desa Magepanda untuk mengadaptasi konstruksi bangunan yang serupa. 

 

 

Gambar 14. Peserta mengamati bangunan penangkap sedimen  

Beberapa hal yang menjadi pembelajaran dalam pemaparan, diskusi dan observasi bangunan 
penangkap sedimen di Desa Talibura antara lain: 

 Bangunan perangkap sedimen terbukti dapat menangkap sedimen yang berasal dari hulu dan 
berada di sepanjang pantai.  

 Sedimen yang terperangkap dapat digunakan sebagai media penanaman mangrove. Bangunan 
tersebut dapat mengurangi kekuatan gelombang laut yang menuju pantai serta mengurangi 
resiko abrasi pantai. 

 Dalam membangun penangkap sedimen, penting memperhatikan kondisi dan karakteristik 
lingkungan, serta dampak strategis bangunan penangkap sediment terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
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 Keterlibatan masyarakat dan organisasi terkait pada tingkat local sangat penting. Termasuk, 
kebijakan atau Perdes dari pemerintah desa sebagai pendukung. 

 Pada tahap pembangunan dan perawatan, perlu ada pembagian tugas dan tanggung jawab 
yang disepakati bersama oleh masyarakat dan kelompok. 

 Pembangunan penangkap sedimen dapat dipadukan dengan kegiatan rehabilitasi lainnya, 
seperti program rehabilitasi dari Dinas Kehutanan Kabupaten Sikka melalui Program Kebun 
Bibit Rakyat. Target penanaman oleh Kelompok Klakat Indah dalam program tersebut 
sebanyak 25.000 bibit mangrove. 

 
Praktek Penghitungan Prosentase Tumbuh Tanaman  

Di Desa Talibura, terdapat lokasi penanaman tanaman pantai dan mangrove. Mengingat pada hari 
sebelumnya praktek monitoring keberhasilan tumbuh yang dilakukan (di desa Wailamung) baru 
sekedar simulasi, maka  dalam kesempatan ini instruktur mengarahkan para peserta untuk 
melakukan praktek penghitungan keberhasilan tumbuh di lokasi penanaman yang sebenarnya.  

Untuk efisiensi, terpilih empat regu kecil (masing-masing beranggotakan 2-3 orang) untuk 
melakukan penghitungan ini. Sementara peserta lainya mengamati jalannya penghitungan di  
lapangan dengan seksama. Teknik yang diaplikasikan dalam praktek ini adalah sampling 50% dari 
total populasi. Dari analisa terhadap hasil yang diperoleh masing-masing peserta, tiga diantaranya 
menunjukkan hasil yang tepat sementara satu orang sisanya melakukan kesalahan dalam 
penghitungan. Setelah dilakukan analisis lebih mendalam, maka diketahui kesalahan terjadi karena 
teknik penghitunganya kurang tepat. Justru dengan adanya kesalahan ini, maka peserta menjadi 
lebih mengerti bagaimana melakukan monitoring prosentase tumbuh yang baik dan benar. 

 

Gambar 15. Simulasi monitoring tanaman di lokasi penanaman mangrove 



 

 29 

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL)  

Rencana Tindak Lanjut disusun oleh peserta dan didampingi Tim WII. Masing-masing peserta dibagi 
menurut kelompok SIBAT desa dampingan. Organisasi SIBAT yang telah dibentuk oleh PMI akan terus 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan rehabiltiasi pesisir. Secara garis besar, penyusunan RTL berisi 
tahapan-tahapan, antara lain : 

1. Sosialisasi progam dan pembentukan tim rehabilitasi di desa 
2. Pelatihan-pelatihan meliputi: pelatihan manajemen restorasi ekosistem, pelatihan rehabilitasi 

(pengenalan jenis-jenis tanaman pesisir dan teknik rehabilitasi); pelatihan administrasi 
kelompok. 

3. Pembuatan persemaian 
4. Penentuan lokasi tanam 
5. Penanaman bibit 
6. Monitoring dan evaluasi 

Berdasarkan informasi dari PMI, lokasi kegiatan rehabilitasi pesisir paling ditekankan untuk 
dilakukan di Desa Wailamung. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa desa binaan lainnya juga 
akan melaksanakan kegiatan rehabilitasi pesisir. 

 

Gambar 16. Presentasi RTL (Rencana Tindak Lanjut) Desa Bangkoor 
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2.4 Pelaksanaan Pelatihan di Lembata 

Pelatihan di Kabupaten Lembata secara garis besar tidak terlalu berbeda dengan di Kabupaten Sikka. 
Namun, pelatihan di Kabupaten Lembata tidak terdapat kunjungan lapangan / kunjungan 
pembelajaran kegiatan lingkungan. Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi 3 yaitu: Pemberian 
materi/landasan teori (hari ke-1), Praktek lapangan (hari ke-2), dan Penyusunan Rencana Tindak 
Lanjut (hari ke-3).   Paragraf di bawah ini merupakan ringkasan dari pelaksanaan pelatihan di 
Kabupaten Lembata. 

2.4.1 Pelatihan Hari Ke-1. Pemberian Materi / Landasan Teori 

Sesi 1. Pengantar dan Pembukaan 

Sebelum pembukaan, peserta dipandu oleh Ragil Satriyo untuk saling berkenalan. Acara dibuka dan 
dipandu oleh pembawa acara, yaitu Kuswantoro (Fasilitator WII). Pembawa acara menyampaikan 
garis besar kegiatan yang merupakan kerjasama PMI dan Wetlands International Indonesia. 
Pembawa acara menjelaskan secara singkat bahwa materi yang akan disampaikan akan sedikit 
berbeda dengan materi yang pernah disampaikan oleh PMI, namun masih dalam kerangka tema 
kebencanaan. Materi yang disampaikan akan berkaitan dengan tema lingkungan. 

 

Gambar 17. Koordinator WII dan PMI sedang memberikan sambutan 
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Sambutan WII diwakili oleh Eko Budi P. Dalam sambutannya, Eko Budi menyampaikan beberapa hal 
penting, antara lain: 

 Garis besar kegiatan Partner for Resilience (PfR) 
 Anggota dan ranah kerja masing-masing anggota mitra PfR 
 Pilar kegiatan PfR: antisipasi, respon, adaptasi untuk tahan terhadap bencana, ekosistem, dan 

transformasi  
 Harapan diadakannya kegiatan ini 
 Perkenalan tim pemateri dan panitia WII 

 Asistensi pasca kegiatan training oleh WII 

Sambutan PMI diwakili oleh Ketua PMI Kab Lembata. Dalam sambutannya, Ketua PMI Kab Lembata 
menyampaikan beberapa hal penting, antara lain: 

 Menyambut baik kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Gambaran dan sejarah kondisi pesisir di Kab Lembata  

 Mengintruksikan kepada Tim SIBAT agar membantu pemerintah Desa dan harapannya tim 
sibat koordinasi terus dengan pemerintah desa terkait perbaikan lingkungan.  

 Harapan kegiatan ini materi yang diterima oleh peserta dapat diterapkan dengan baik. 
Sehingga, daerah yang rawan terhadap bencana dapat diperbaharui atau direhabilitasi dengan 
cara yang tepat. 

 
Sesi 2. Pemaparan Materi dan Diskusi 

Pemaparan materi dalam sesi kelas di Kabupaten Lembata tidak jauh berbeda dengan pemaparan 
materi dalam sesi kelas di Kabupaten Sikka (Lihat Bab 3 Pelaksanaan Pelatihan di Kabupaten Sikka 
– Sesi Pemaparan dan Diskusi).  

Namun demikian, terdapat beberapa penyesuaian dan penekanan khusus yang dikaitkan/sesuaikan 
dengan kondisi lingkungan di Lembata antara lain sebagai berikut: 

 Sebagian besar lokasi / desa dampingan SIBAT - PMI di Kabupaten Lembata memiliki 
karakteristik pantai berpasir hingga berbatu karang dan sedikit sedimentasi lumpur dari hulu. 
Hal tersebut menyebabkan tingkat sesesuaian lokasi penanaman jenis mangrove sejati cukup 
kecil atau hanya terdapat pada luasan sempit. Sehingga, kegiatan rehabilitasi lebih disarankan 
untuk jenis-jenis tanaman pantai. 

 Di beberapa lokasi terdapat sumber air berupa sumur yang cukup bersih dengan kedalaman 
lebih kurang 5 meter. Sumur ini dapat digunakan untuk penyiraman pada waktu pembuatan 
persemaian tanaman pantai.  

 Ancaman yang kemungkinan muncul dari kegiatan tehabilitasi adalah adanya gelombang 
pasang tinggi. Akan lebih baik merehabilitasi kawasan pesisir agak jauh dari garis pantai.  
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 Untuk rehabilitasi mangrove, cocok dilakukan di muara sungai dengan jenis lokal seperti 
Bruguiera gymnorhyza yang terdapat di lokasi. Kegiatan rehabilitasi pesisir akan melibatkan 
anggota tim Sibat dan kelompok masyarakat yang pernah melakukan kegitan kebun bibit 
rakyat di desa. 

 Atas pertimbangan kondisi di atas, pembangunan penangkap sedimen juga kurang 
direkomendasikan untuk dilakukan di desa-desa dampingan SIBAT – PMI. 

 Jenis-jenis tanaman pantai cukup mudah ditemui di lokasi pelatihan. Namun, belum ada upaya 
pemilahan jenis sebagai tanaman rehabilitasi. Jenis-jenis tanaman pantai sangat disarankan 
untuk disemai dan dibibitkan. Namun, jenis-jenis tertentu seperti Waru Laut, sangat 
disarankan untuk ditanam dengan system stek batang. 

 

Gambar 18.  Trainer sedang memaparkan presentasi di depan peserta 

 

Sesi 3. Ringkasan presentasi dan diskusi umum  

Setelah sesi presentasi berakhir, trainer merangkum materi-materi yang telah disampaikan 
seluruhnya kepada peserta. Ini sangat panting untuk memastikan bahwa peserta dapat menyegarkan 
ingatannya tentang pengetahuan yang baru saja mereka terima. Dalam sesi ini, juga diberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang masih belum jelas atau melanjutkan 
tanya jawab yang belum tuntas selama sesi presentasi. 
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Sesi 4. Penutupan hari pertama 

Materi dalam kelas diakhiri dengan penutupan oleh koordinator PMI Kabupaten Lembata, yaitu 
Benekdiktus Kiasis, Dalam penutupannya PMI menyampaikan  sebagai berikut : 

 Ucapan terima kasih kepada para pemateri dari Wetlands International Indonesia yang dengan 
semangat telah memberikan materi dari pagi sampai dengan sore hari,  

 Harapan bahwa materi pelatihan ini dapat sisimak oleh peserta karena merupakan bekal teori 
yang akan dipraktekan besok di lapangan dan kedepannya ini akan menjadi ilmu yang 
bermanfaat untuk mengawal dan melaksanakan kegiatan rehabilitasi bersama dengan 
masyarakat. 

 Banyak hal yang mungkin masih dipertanyakan oleh peserta yang pada umumnya 
berhubungan dengan praktek dari teori yang telah diberikan, esok hari dapat diperdalam dan 
diberikan keleluasaan untuk bertanya kepada pemateri ketika praktek di lapangan 

 Sejalan dengan penutupan dilakukan pula evaluasi oleh peserta yang ditujukan pada pemateri 
sebagai pembelajaran kedepan agar dalam kesempatan pelatihan selanjutnya akan berjalan 
lebih baik 

 Yang terakhir yang penjelasan teknis terkait kait keberangkatan menuju Desa Panikenek. 

 

Gambar 19. Petutupan kegiatan hari pertama oleh Benekdiktus Kiasis 
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2.4.2 Pelatihan Hari Ke-2. Praktek Lapangan 

Pemberangkatan 

Peserta berkumpul di halaman Palm Hotel Kab Lembata pukul 08.30. Panitia memberikan penjelasan 
singkat tentang rute keberangkatan dan pembagian kendaraan menuju Desa Penikenek Kab 
Lembata. Perjalanan dari Palm Hotel di Lewoleba Kab Lembata menuju Desa Penikenek ditempuh 
menggunakan sepeda motor. Perjalanan dilakukan selama 3 jam dengan jarak tempuh sekitar 50 km. 
Kondisi jalan cukup rusak dengan topografi berbukit. 

Sebelum menyampaikan pengantar tentang praktek lapang, pemateri dan Tim WII melakukan 
observasi singkat di sekitar Desa Penikenek. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
ekosistem, ketersediaan tanaman rehabilitasi serta tantangan dalam rehabilitasi. Observasi 
dilakukan kurang lebih selama 1 jam, selama peserta beristirahat siang.  Di desa ini praktek lapangan 
meliputi bebeberapa kegiatan sebagai berikut 

Pengantar praktek lapangan 

Sebelum praktek dimulai, trainer memberikan penyegaran kembali terhadap materi yang diberikan 
di hari pertama. Tujuannya adalah memberi stimulasi kepada peserta untuk berfikir tentang kondisi 
nyata di Desa Penikene dan kesesuaian terhadap materi yang telah diberikan. Trainer kemudian 
memberikan arahan kepada 3 kelompok mengenai aspek-aspek apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam praktek lapangan. Trainer Ragil mengingatkan kembali bahwa target utama dalam praktek ini 
adalah: 

 Mengidentifikasi tipe ekosistem apa saja yang ada di desa 
 Bagaimana kondisi masing-masing ekosistem  

 Ancaman apa saja yang dijumpai  
 Jenis tumbuhan apa saja yang ada di desa 
 Mengidentifikasi lokasi-lokasi yang prospektif untuk kegiatan rehabilitasi 

 Mengidentifikasi lokai mana yang sesuai untuk persemaian 
 Bagaimana persemaian (baik mangrove maupun tanaman pantai) di bangun sesuai dengan 

kebutuhan rehabilitasi di desa 

 Hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan rehabilitasi di Desa Penikene. 
 Pengelolaan ekosistem Desa Penikene berbasis DAS. 

Praktek pemetaan ekosistem  

Berbekal pengantar di atas, maka ketiga kelompok melakukan praktek pemetaan ekosistem dengan 
urut-urutan sebagai berikut: 

 Pembagian peta rencana kerja dan alat tulis yang sudah di persiapkan oleh pemateri 

 Penjelasan singkat pada peserta tentang bagaimana melakukan orientasi peta 
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 Orientasi peta  
Dalam kegiatan ini, peserta dapat mengidentifikasi dan menganalisa peta berdasarkan 
kenampakan peta untuk menduga penutupan lahan apa saja yang ada di pesisir desa tersebut 
khususnya wilayah pesisir, serta pengukuran berdasarkan skala yang sudah tercantum dalam 
peta. 

 Observasi lapangan 
Peserta diarahkan oleh pemateri dan panitia untuk observasi lapangan untuk membandingkan 
kondisi yang diduga diawal pada peta dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan, dan 
mengkoreksi perubahan yang ada di kondisi lapangan.  

 

Gambar 20. Peserta sedang melakukan observasi lapangan 

 Sesi presentasi kelompok.  
Dalam sesi ini, masing-masing kelompok diminta untuk memaparkan hasil temuan 
lapangannya, selain terkait observasi penutupan lahan peserta diminta untuk 
mengidentifikasi dan memilah vegetasi mana saja yang relevan dibudidyakan untuk 
rehabilitasi. Hasil pemetaan ekosistem oleh keelompok ini berupa peta sederhana yang di 
dalamnya terdapat tipe-tipe ekosistem yang ada di desa, lokasi yang perlu direhabilitasi dan 
lokasi mana yang tepat untuk di bangun persemain. 
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Gambar 21. Peserta sedang mendiskusikan hasil temuan lapangan  

 

Praktek rehabilitasi pesisir 

Praktek rehabilitasi pesisir dilaksanakan di Desa Panikenek dan diikuti pula oleh perangkat Desa 
Panikenek. Kegiatan praktek rehabilitasi pesisir diantanya adalah sebagai berikut : 

Overview kegiatan rehabilitasi yang memungkinkan 

 Sebagian besar lokasi / desa dampingan SIBAT - PMI di Kabupaten Lembata memiliki 
karakteristik pantai berpasir hingga berbatu karang dan sedikit sedimentasi lumpur dari hulu. 
Hal tersebut menyebabkan tingkat sesesuaian lokasi penanaman jenis mangrove sejati cukup 
kecil atau hanya terdapat pada luasan sempit. Sehingga, kegiatan rehabilitasi lebih disarankan 
untuk jenis-jenis tanaman pantai. 

 Di beberapa lokasi terdapat sumber air berupa sumur yang cukup bersih dengan kedalaman 
lebih kurang 5 meter. Sumur ini dapat digunakan untuk penyiraman pada waktu pembuatan 
persemaian tanaman pantai.  

 Ancaman yang kemungkinan muncul dari kegiatan tehabilitasi adalah adanya gelombang 
pasang tinggi. Akan lebih baik merehabilitasi kawasan pesisir agak jauh dari garis pantai.  

 Untuk rehabilitasi mangrove, cocok dilakukan di muara sungai dengan jenis lokal seperti 
Bruguiera gymnorhyza yang terdapat di lokasi. Kegiatan rehabilitasi pesisir akan melibatkan 
anggota tim Sibat dan kelompok masyarakat yang pernah melakukan kegitan kebun bibit 
rakyat di desa. 
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 Atas pertimbangan kondisi di atas, pembangunan penangkap sedimen juga kurang 
direkomendasikan untuk dilakukan di desa-desa dampingan SIBAT – PMI. 

 Jenis-jenis tanaman pantai cukup mudah ditemui di lokasi pelatihan. Namun, belum ada upaya 
pemilahan jenis sebagai tanaman rehabilitasi. Jenis-jenis tanaman pantai sangat disarankan 
untuk disemai dan dibibitkan. Namun, jenis-jenis tertentu seperti Waru Laut, sangat 
disarankan untuk ditanam dengan system stek batang. 

 
Praktek pengenalan jenis dan pengambilan bibit/benih tanaman  

Dalam praktek ini peserta dipandu oleh Tim WII melakukan observasi lapang untuk mengenal jenis-
jenis tanaman pantai dan mangrove yang prospektif untuk kegiatan rehabilitasi. Praktek ini 
berbarengan dengan observasi pemetaan ekosistem. Tahap-tahap yang dilakukan antara lain: 

 Pembagian kelompok, kelompok dibagi menjadi 3 kelompok  

 Masing-masing kelompok melakukan observasi dan validasi lapangan (pemetaan ekosistem) 
dan mengumpulkan benih dan bibit tanaman yang ada di sekitaran pesisir Desa Panikenek,  

 Pengenalan dan identifikasi tanaman yang termasuk tanaman pantai dan mendiskusikan cara 
budidaya yang baik bagi masing-masing jenis khususnya jenis yang baru. 

 Peserta dipandu dalam criteria memilih bibit atau benih yang baik, termasuk cara mengambil 
anakan alam dengan cara cabutan 

 
Setelah peserta melakukan observasi lapang, perwakilan kelompok memaparkan hasil temuan, yaitu 
sebagai berikut:  

 Kelompok I  
Ada beberapa jenis tanaman pantai yang ditemukan, antara lain: ketapang, jati, pandan, 
kelapa, sukun, kayu pahit, waru, kapok hutan, tapak kuda, bambu hutan, nymplung, bambu air, 
asam jawa, asam biasa, mangove dan pisang. 

 Kelompok II 
Lokasi observasi di Muara Menanga dianggap cukup baik sebagai lokasi pembibitan.  Ada 
beberapa jenis tanaman pantai yang ditemukan, antara lain:  kapuk pantai, woer 
watan(dungun), asam jawa, bluwa/bintaro, tapak kuda, ketapang, kuhul/jeruk pantai, 
namang/keben, mangrove, sambuta/gaharu. 

 Kelompok III 
Lokasi observasi di Pantai Batu- Muara Menanga dianggap cukup baik sebagai lokasi 
persemaian dan dekat dengan sumber air tawar. Ada beberapa jenis tanaman pantai yang 
ditemukan, antara lain:  asam, pandan, tevou (nyamplung, vahar, kayu pahit/ malapari, 
ketapang, ipi, bintaro/bluva, kuhul, gaharu laut, tapak kuda. 
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Gambar 22. Peserta praktek pengenalan jenis dan pengambilan bibit/benih tanaman  

 
Praktek pembangunan persemaian dan pembibitan 

Secara khusus, trainer menekankan beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam 
membangun persemaian dan pembibitan, antara lain: 

 Lokasi persemaian yang dipilih peserta cukup berdekatan dengan pemukiman, sehingga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 

 Kelebihannya yaitu memudahkan dalam perawatan dan dekat dengan sumber air. 

 Kekurangannya adalah relative mudah terganggu oleh ternak masyarakat, sehingga perlu 
ditambah pagar yang memungkinkan tanaman tetap aman. 

 Naungan bisa menggunakan bahan alam (berupa atap rumbia) atau sintesis (paranet atau 
sarlon). Trainer menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing bahan 
naungan ini. 
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Gambar 23. Peserta sedang membangun pembibitan  

Praktek penyemaian benih 

Praktek penyemaian benih difokuskan pada jenis-jenis benih tanaman pantai yang tersedia di sekitar 
Desa Penikene, seperti nyamplung dan ketapang. Trainer menekankan beberapa hal, antara lain: 

 Media : Tanah berpasir tanah dan pasir dengan perbandingan 1 : 3 

 Polibag berukuran sedang (misal: 10 x 14 cm atau 12 x 15 cm) 

 Biji ditanam/dibenamkan hingga ½ bagian bijinya. Disarankan ditaburi dengan pasir sehingga 
biji tidak terlihat.  

 Dilakukan langsung di bedeng sapih 

 

Gambar 24. Peserta praktek penyemaian benih  
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2.4.3 Pelatihan Hari Ke-3. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut 

Acara diawali dengan sambutan dari Kepala Desa Panikenek, Bapak Ahamzah. Beliau menyampaikan 
rasa terimakasih kepada WII dan PMI Lembata yang berkenan memberikan pelatihan teknis 
rehabilitasi.  Kegatan ini akan sangat bermanfaat dalam upaya penyelamatan pesisir, sehingga 
pemerintah desa akan melakukan beberapa langkah sebagai berikut : 

 Pernyusunan  RTL tidak terlepas dari temuan-temuan pada kegiatan praktek dan simulasi di 
lapangan  

 Rencana lokasi penanaman harus didiskusikan dengan Hak Ulayat 

 Dalam proses pembibitan sampai penanaman diharapkan masyarakat dapat terlibat langsung. 

 Perlu dilakukan sosialisasi ke segenap masyarakat yang akan dilakukan pada tanggal 6 Juli 
2014 dan sebelumnya anggota SIBAT harus mangadakan diskusi terlebih dahulu. 

 

Gambar 25. Peserta sedang menyusun RTL (Rencana Tindak Lanjut)  

Penyusunan RTL, khususnya berkaitan dengan jumlah tanaman rehabilitasi, disusun berdasarkan 
hasil praktek lapangan yang telah dilakukan sebelumnya. Atas dasar tersebut, peserta sepakat 
dengan target penaman dan pembibitan sebagai berikut: 
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No Tanaman pantai 
Cara budidaya 

Anakan Biji Stek Jumlah 

1 Ketapang     - 150 

2 Pandan   - - 100 

3 Kayu pahit/ Malapari -   - 200 

4 Waru - -   100 

5 Kapuk hutan -   - 200 

6 Nyamplung  (250)  (750) - 1000 

7 Asam Jawa    - 100 

8 Asam Biasa    50 

9 Dungun  25  25 - 50 

10 Kuhul -  30 - 30 

11 Keben -   - 25 

12 Gaharu    25 

13 Reo    50 

14 Dadap/Lejap  50  50 - 100 

15 Bruguiera sp / Kwakat    500 

 Total    2.686 
 
Dari target pembibitan dan penanaman tersebut, peserta menyusun bersama target waktu 
pelaksanaan tindak lanjut. Selama pelaksanaan 6 bulan ke depan, Tim WII akan mendampingi Tim 
SIBAT dalam kegiatan rehabilitasi di Desa Penikene. Waktu pelaksanaan yang telah disepakati 
adalah sebagai berikut. 

Kegiatan Juli Agustus Sept Okt Nov Des 

Pertemuan Rutin       

Pengadaan bibit       

Pembuatan Persemaian       

Pembibitan       

Sosialisasi Rencana 
Rehabilitasi 

      

Pembibitan       

Perawatan bibit       

Penanaman       

Monitoring       
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3. Evaluasi  

Dalam evaluasi materi pelatihan mencakup 2 komponen penilaian, yaitu a) cara penyampaian oleh 
pemateri b) materi yang disampaikan. Sedangkan evaluasi pengorganisasian kegiatan secara umum 
mencakup: a) Moderator / pembawa acara; b) Fasilitas dan akomodasi yang disiapkan panitia; c) 
Jumlah waktu pelatihan. Masing-masing peserta diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
komponen-komponen tersebut. Pilihan penilaian terdiri dari 5 level, antara lain: 1) Sangat buruk; 2) 
Buruk; 3) Cukup; 4) Baik; 5) Sangat Baik. Hasil evaluasi diuraikan dalam Lampiran 

Secara umum, evaluasi materi pelatihan dan cara penyampaian materi oleh trainer dinilai peserta 
cukup baik. Namun, karena beragamnya profil peserta, (pemahaman dasar, tingkat pendidikan, usia, 
dll), memunculkan penilaian dari sebagian kecil peserta yang menganggap materi yang disampaikan 
agak kurang mudah dipahami. Berkaitan dengan pemaparan materi berbasis teknologi penginderaan 
jauh, penggunaan teknologi ini dalam pengelolaan lingkungan merupakan hal baru bagi peserta 
yang dinilai cukup menarik, namun perlu pendalaman lebih jauh tentang materi tersebut. 

Materi dan praktek tentang penanaman dinilai sangat mudah dipahami oleh peserta. Materi yang 
disampaikan cukup  mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta karena sebagian besar peserta 
(masyarakat) telah memiliki pengalaman dan pengetahuan local berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. Istilah-istilah dalam penyampaian materi ini sudah cukup familiar dengan peserta 
sehingga tidak terlalu terkendala dalam hal materi yang disampaikan. 

Secara umum, pengorganisasian kegiatan dinilai baik. Lebih dari 50 % peserta menganggap bahwa 
ketiga komponen pelaksanaan dinilai baik.  Menjadi catatan evaluasi yang penting adalah terkait 
jumlah waktu pelatihan. Sebagian peserta menilai bahwa waktu pelatihan kurang dan materi cukup 
banyak serta hanya disampaikan dalam waktu 2-3 hari. 
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4. Penutup 

Pelatihan yang dilaksanakan di Kabupaten Sikka dan Lembata merupakan langkah awal yang baik 
bagi PMI dalam rangka mengarus-utamakan manajemen lingkungan sebagai bagian dari upaya 
pengurangan resiko bencana dan adaptasi perubahan iklim di kawasan pesisir. Bagi WII, ini 
merupakan kesempatan yang baik untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam mengelola 
pesisir, terutama melakukan kegiatan rehabilitasi.  

Selama pelatihan, diperoleh kesan yang sangat positif dari para peserta. Rasa keingin-tahuan yang 
tinggi serta motivasi yang kuat membuat pelatihan ini berjalan dengan baik sebagaimana yang telah 
direncanakan. Suasana yang serius tapi santai diyakini mampu mendorong peserta untuk dapat 
menangkap materi dari trainer sekaligus meninggalkan kesan yang khusus bagi para peserta.  

Dari diskusi yang dilakukan, kondisi pesisir di kedua kabupaten pada umunya didominasi oleh pantai 
berpasir. Dengan kondisi ini maka peluang untuk rehabilitasi tanamanpantai pesisir lebih besar 
dibandingkan dengan tanamanmangrove. Di sisi lain, keberadaan mangrove sangat terbatas dan 
hampir sebagian besar berada dalam kondisi yang kurang baik. Oleh sebab itu, program 
perlindungan dan konservasi merupakan pilihan yang relevan bagi ekosistem mangrove di kedua 
kabupaten ini.  

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan 
kepada masyarakat luas. Sehingga, pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan 
pesisir semakin meningkat. Lebih jauh lagi, peserta diharapkan dapat mengkoordinir upaya-upaya 
konkrit di lapangan sesuai dengan kondisi yang ada.   

WII senantiasa berkomitmen untuk terus mendukung PMI dalam bentuk pendampingan atau 
memberikan bimbingan teknis agar program-program pengelolaan ekosistem pesisir, terutama 
rehabilitasi pesisir, dapat terselenggara dengan baik. Akhirnya WII mengucapkan terima kasih 
kepada PMI atas kepercayaannya sehingga acara ini dapat terselenggara dengan baik. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Lampiran 
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Lampiran 1. Daftar peserta pelatihan di Kabupaten Sikka  

 

No Nama Lengkap L/P Lembaga/Kelompok Status 

1 Dominika Blawang L SIBAT Peserta 

2 Daniel Bala L SIBAT Peserta 

3 Marianus Mayolis L KSR Peserta 

4 Pietro Damiano L SIBAT Peserta 

5 Maria WP Sina L KSR Peserta 

6 Yosefas Inosinsius L TOMAS Peserta 

7 Robertus Anton L SIBAT Peserta 

8 Ansel Raja L CARITAS Peserta 

9 Fransiskus Sera L CARITAS Peserta 

10 Asias Dosi L CARITAS Peserta 

11 Erin Karwayu P KSR Peserta 

12 Maria Edeltrudis Pali P KSR Peserta 

13 Gofridus Patrisius Teo L SIBAT Peserta 

14 Ferdinandus Ese L CARITAS Peserta 

15 Yan Jowi L SIBAT Peserta 

16 Johanis Dalu L SIBAT Peserta 

17 Silvester Sawa L SIBAT Peserta 

18 Wempianus E. Sola L TOMAS Peserta 

19 Anggelis Mery P SIBAT Peserta 

20 Katharina Timang P SIBAT Peserta 

21 Elvi Diana D. Martha P TOMAS Peserta 

22 Maria Yohana P PMI SIKKA Peserta 

23 Van Paji Pesa L PMI Panitia 

24 Ika P PMI Panitia 

25 Icat L PMI Panitia 

26 Eko Budi Priyanto L WII Trainer 

27 Bartholomeus Keluli Udak L WII Panitia 

28 Didik Fitrianto L WII Panitia 

29 Kuswantoro L WII Panitia 

30 Aswin Rahadian L WII Trainer 

31 Ragil Satrio Gumilang L WII Trainer 

32 Dewi Ratnasari P WII Panitia 

33 Iwan Tri Cahyo Wibisono L WII Trainer 
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Lampiran 2.  Daftar peserta pelatihan di Kabupaten Lembata 

 

No Nama Lengkap L/P Lembaga/Kelompok Status 

1 Lusia Barek P SIBAT Peserta 

2 Jeremias Lolon L SIBAT Peserta 

3 Kanius Doni L SIBAT Peserta 

4 Romanus B. Manuk L SIBAT Peserta 

5 Stefanus Kia L SIBAT Peserta 

6 Poli Karpus B L SIBAT Peserta 

7 Yosef Kia Wuhan L SIBAT Peserta 

8 Wilhemus W. Uran L SIBAT Peserta 

9 Klementinus M. Wuwur L KSR Peserta 

10 Beltoser Basar L SIBAT Peserta 

11 Paulus D. Terding L KADES Peserta 

12 Gabriel Pole L SIBAT Peserta 

13 Domasus Juang L SIBAT Peserta 

14 Abdul Daud L SIBAT Peserta 

15 Muhamad Kia L SIBAT Peserta 

16 Yoh Bosco J L KSR Peserta 

17 Rofinus Pekot L SIBAT Peserta 

18 Marselbius Afafur L SIBAT Peserta 

19 Saleh  L SIBAT Peserta 

20 Benediktus Kiasis L PMI Panitia 

21 Eko Budi Priyanto L WII Trainer 

22 Bartholomeus Keluli Udak L WII Panitia 

23 Didik Fitrianto L WII Trainer 

24 Kuswantoro L WII Panitia 

25 Aswin Rahadian L WII Trainer 

26 Ragil Satrio Gumilang L WII Trainer 

27 Dewi Ratnasari P WII Panitia 
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Lampiran 3.  Jadwal Kegiatan  

Tema Waktu Deskripsi Trainer/PJ 

HARI 1     

Registrasi 08.00 – 09.00   

Pengantar & 
Pembukaan 

09.00 – 09.30 1. Pembukaan  

2. Pengantar Training (Membuka wawasan 
peserta kepada materi training) 

Eko Budi 

Yoyok 

Pengantar 
Manajemen dan 
Restorasi 
Ekosistem Pesisir 
Dalam Konteks 
Mitigasi - 
Adaptasi 
Perubahan Iklim 
dan Pengurangan 
Resiko Bencana 

09.30 – 10.30 1. Definisi dan konsep dasar terkait: Manajemen 
ekosistem & restorasi, Pengurangan resiko 
bencana, Adaptasi & mitigasi perubahan iklim 
serta tipe-tipe ekosistem pesisir, 
karakteristik, nilai, manfaat dan jasa 
lingkungan 

2. peran ekosistem mangrove sebagai 
pelindung bencana pesisir di kawasan Teluk 
Maumere & sekitarnya 

3. Strategi pengelolaan ekosistem & restorasi 
(rehabilitasi) ekosistem terdegradasi secara 
terpadu 

4. Bangunan Penangkap Sedimen (hybrid 
engineering) di Desa Talibura Kab Sikka, Desa 
Sawah Luhur Kab Serang & Desa Timbul Sloko 
Kab Demak 

Ragil 
Satriyo 

Pemetaan 
Ekosistem dan 
Perencanaan 
Rehabilitasi 
dalam Konteks 
Mitigasi - 
Adaptasi 
Perubahan Iklim 
dan Pengurangan 
Resiko Bencana. 

10.30 – 12.00 1. Definisi & konsep dasar pemetaan ekosistem 
(Ecosystem Mapping) 

2. Teknik perencanaan dan tahapan dalam 
melaksanakan pemetaan ekosistem serta 
kesesuain lokasi rehabilitasi 

3. Parameter  & data sekunder yang harus 
diketahui, pelaksanaan pemetaan ekosistem 
di lapangan  

4. Praktek perencanaan: Pembuatan peta 
rencana kerja untuk pengelolaan ekosistem  

Aswin R 

ISTIRAHAT 12.00 – 13.00   

Teknik 
rehabilitasi 
pesisir dalam 
konteks 
Pengurangan 
Resiko Bencana, 
Adaptasi 
Perubahan Iklim 
dan Upaya 
Restorasi 
Ekosistem 

13.00 – 16.00 1. pengantar terhadap kegiatan rehabilitasi 
pesisir 

2. teknik sosialisasi dan perencanaan kegiatan 
rehabilitasi berbasis masyarakat; 

3. teknik Pemilihan lokasi rehabilitasi yang 
sesuai dengan kondisi di lokasi masing-
masing 

4. tata cara pembangunan persemaian dan 
penyiapan bibit 

5. teknik penanaman dan pemeliharaan 
tanaman 

6. teknik monitoring, evaluasi dan administrasi 
pengelolaan kegiatan rehabilitasi 

Yoyok 
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Tema Waktu Deskripsi Trainer/PJ 

Coffee break & 
Energizer 

 (opsi: bisa disisipkan di sela presentasi)  

Pembelajaran 
teknik 
rehabilitasi 
pesisir dari 
berbagai tempat 
di Indonesia 

16.00 – 17.00 1. Pembelajaran kegiatan rehabilitasi 

2. integrasi peraturan local dalam upaya 
rehabilitasi (Perdes, aturan adat, dll) 

3. sosialisasi, advokasi dan kampanye 
lingkungan pada tingkat local (radio, poster, 
komik, dll) 

Eko Budi 

Penutupan  Review & membuat benang merah teori & 
praktek training 

Penutupan 

Yoyok 

Eko Budi 

Penjelasan 
kunjungan 
lapangan 

17.00 – 17.30   

 

Tema Waktu Deskripsi Trainer/PJ 

HARI 2   (Kunjungan & Praktek Lapangan)  

Persiapan 
keberangkatan 

07.30 – 08.00   

Perjalanan 
menuju lokasi 

08.00 – 10.00   

Pengantar 
praktek lapang 

10.00 – 10.15  Yoyok 

 Praktek 
Ekosistem 
Mapping 

10.15 – 12.00  Penyegaran Materi  
 Pembagian Kelompok (dibagi menjadi 

3 kelompok) 
 Orientasi Peta 
 Pengenalan GPS 
 Orientasi Lapangan 
 Praktek pemetaan ekosistem dan 

pemilihan lokasi rehabilitasi 
 Presentasi kelompok & diskusi 
 Closing remark 

Tim 

ISHOMA 12.00 – 13.00   

Praktek 
Rehabilitasi 
Pesisir 

13.00 – 16.00  Penyegaran materi 
 Praktek pembuatan bedeng tabor 
 Praktek penyiapan bibit 
 Praktek penanaman & pemeliharaan 
 Praktek monitoring, evaluasi dan 

administrasi 

Tim 

 16.00 – 16.30 Review dan Penutupan Yoyok 

Perjalanan 
Pulang 

16.30 – 18.00   
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Tema Waktu Deskripsi Trainer/PJ 

HARI 3   (Kunjungan & Praktek Lapangan)  

Persiapan 
keberangkatan 

07.30 – 08.00   

Perjalanan menuju 
lokasi 

08.00 – 10.00   

Pengantar 
Kunjungan 
lapangan 

10.00 – 10.30  Ragil 

Kunjungan 
Lapangan 

10.30 – 12.30  Kunjungan ke lokasi tanggul 
penahan/pemecah ombak 

 Kunjungan ke lokasi terdampak 
bencana 

 Kunjungan ke lokasi Bangunan 
Penangkap Sedimen 

Tim 

ISTIRAHAT 12.30 – 13.30   

Pemaparan & 
Diskusi 

13.30 – 15.00  Pemaparan Kelompok Klakat Indah 
Desa Talibura tentang pembelajaran 
pembangunan penangkap sedimen 

 Diskusi 

Tim 

 15.00 – 15.30 Review dan Penutupan Yoyok 

Perjalanan Pulang 15.30 – 17.00   
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Lampiran 4.  Diagram evaluasi pelatihan 
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Materi 1 .  Manajemen Ekosistem – Ragil Satriyo G
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Materi 2. Pemetaan Ekosistem ‐ Aswin Rahadian

Cara penyampaian oleh pemateri Materi yang disampaikan
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Materi 3. Teknik Rehabilitasi Pesisir – Iwan  Tri Cahyo W & 
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Didik F
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Lampiran 5.  Quiz teka-teki silang 

 

 

MENDATAR 
2. MUARA—Areal perairan sungai yang semi tertutup yang berhubungan bebas dengan 

laut dan masih mendapat pengaruh air tawar dari sungai sehingga air laut dengan 
salinitas tinggi dapat bercampur dengan air tawar. 

6. MITIGASI—serangkaian upaya untuk mengurangi risiko   bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun   penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi   
ancaman bencana. 

7. BAHAYA—suatu peristiwa atau kejadian yang berpotensi menimbulkan kerusakan, bisa   
berupa fenomena alam maupun aktivitas manusia, yang dapat mengakibatkan 
hilangnya nyawa atau   luka, kerusakan harta benda, gangguan sosial dan ekonomi atau 
bahkan kerusakan lingkungan. 

8. RANPRB—Rencana Aksi Nasional untuk Pengurangan Resiko Bencana 

1 2 3 4

5 6

7

8 9

10 11

12

13

14 15

16 17 18

19

20 21 22

23

24 25 26

27 28

29

30

31

EclipseCrossword.com
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10. KRITIS—lahan yang tidak produktif dan tidak berfungsi lagi sebagai media pengatur 
tata air dan perlindungan tanah, dengan kriteria penutupan vegetasi kurang dari 25% 
dan ada gejala erosi permukaan dan parit 

13. TSUNAMI—salah satu jenis bencana pesisir, merupakan rangkaian gelombang yang 
diakibatkan oleh perpindahan badan air   (misalnya lautan) yang terjadi dengan cepat. 

14. KERENTANAN—rangkaian  kondisi  yang  menentukan  apakah   bahaya  (bahaya  alam  
maupun  bahaya  buatan)  yang  terjadi  akan  dapat  menimbulkan   bencana  (disaster)  
atau  tidak. 

16. SUNGAI—alur atau wadah air alami dan atau buatan berupa jaringan pengaliran air 
beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri 
oleh garis sempadan. 

19. MANGROVE—Suatu sistem di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang 
mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan 
di antara makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada wilayah pesisir, terpengaruh pasang 
surut air laut, dan didominasi oleh spesies pohon atau semak yang khas dan mampu 
tumbuh dalam perairan asin/payau. 

21. BENCANA—Suatu peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba/perlahan-lahan akibat   alam, 
ulah manusia dan atau keduanya yang menimbulkan korban,   penderitaan manusia, 
kerugian harta benda, kerusakan lingkungan,   kerusakan sarana prasarana dan fasilitas 
umum serta menimbulkan   gangguan gangguan terhadap tata kehidupan dan 
penghidupan   masyarakat 

23. EKOSISTEM—sekumpulan organisme yang tergabung  dalam suatu jejaring dinamik dari 
interaksi proses biologi, kimia dan fisika diantara makhluk hidup itu sendiri dan 
komponen abiotik. 

25. INTRUSI—proses perembesan air laut ke daratan melalui pori-pori tanah. 
29. RESIKO—peluang terpaparnya manusia atau lingkungan oleh suatu bahaya (Hazard). 
30. PMI—Indonesia Red Cross 
31. PANTAI—suatu ekosistem di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang 

mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan 
di antara makhluk hidup itu sendiri, berada di zona perairan payau atau hampir tawar di 
belakang jalur hijau mangrove yang sebenarnya atau berada di atas garis pasang 
tertinggi, dan didominasi oleh spesies pohon atau semak yang khas . 

 
MENURUN 
1. SEMPADAN—kawasan sepanjang kiri-kanan sungai, termasuk sungai 

buatan/kanal/saluran irigasi primer, yang mempunyai manfaat penting untuk 
mempertahankan kelestarian fungsi sungai.. 

3. REHABILITASI—usaha memperbaiki, memulihkan kembali dan meningkatkan kondisi 
lahan yang rusak (krisis), agar dapat berfungsi secara optimal, baik sebagai unsur 
produksi, media pengatur tata air, maupun sebagai unsur perlindungan alam 
lingkungan. 

4. DANAU—cekungan yang terjadi karena peristiwa alam yang menampung dan 
menyimpan air yang berasal dari hujan, mata air dan atau sungai. 

5. KAPASITAS—seperangkat kemampuan yang memungkinkan masyarakat untuk 
meningkatkan daya tahannya terhadap efek bahaya yang mengancam atau merusak, 
dan meningkatkan ketahanan serta kemampuan masyarakat untuk mengatasi dampak 
dari kejadian yang membahayakan. 

9. BIOTIK—komponen pembentuk ekosistem berupa makhluk hidup dan organisme. 
11. REKONSTRUKSI—pembangunan kembali semua   prasarana dan sarana, kelembagaan 

pada wilayah   pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun   masyarakat 
dengan sasaran utama tumbuh dan   berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan 
budaya,   tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran   serta masyarakat 
dalam segala aspek kehidupan   bermasyarakat pada wilayah pascabencana. 
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12. HUTAN—kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi alam hayati yang 
didominasi oleh pepohonan dalam   persekutuan alam lingkungannya, yang satu 
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

15. EMR—sebuah pendekatan pengelolaan sumber daya alam (biotik & abiotik) yang 
berfokus pada upaya menjaga kelestarian ekosistem untuk memenuhi kebutuhan baik 
ekologi maupun manusia di masa depan. 

17. ABRASI—Erosi pada material massif seperti batu atau karang, sering terjadi di wilayah 
pesisir. proses pengikisan pantai oleh gelombang dan arus air laut yang bersifat 
merusak. 

18. DAS—suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dengan 
anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas di laut sama dengan daerah perairan yang 
masih terpengaruh aktivitas darat. 

20. PERDES—Peraturan Desa 
21. BMG—Badan Meteorologi dan Geofisika 
22. ABIOTIK—komponen pembentuk ekosistem berupa fisik dan kimia yang terdiri dari 

tanah, air, udara, sinar matahari. 
24. LPTP—salah satu anggota konsorsium PfR indonesia 
26. TOT—Training of Trainers 
27. SIBAT—Siaga Bencana Berbasis Masyarakat 
28. ROB—fenomena melubernya air asin dari laut   ketika pasang 
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Lampiran 6.  ToR Konsultan Ahli Manajemen Lingkungan 

 
 

Wetlands International Indonesia  
 

Training of Trainers:  
Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko 

Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di Kabupaten Sikka dan 
Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur.  

 
 

TERMS OF REFERRENCE 
 

Konsultan Ahli Manajemen Lingkungan 
 

26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 
(termasuk kegiatan persiapan & pelaksanaan di lapangan) 

 

 
Wetlands International Indonesia (WII) bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia 
menyelenggarakan Training of Trainers, yaitu suatu pelatihan kepada para fasilitator lapangan PMI, 
relawan SIBAT dan KSR PMI dengan tema Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah 
Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi 
Ekosistem di Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur. 
 
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung mulai tanggal 26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 dan berlokasi di:  

 

 Kabupaten Sikka – Nusa Tenggara Timur (26-30 Juni 2014) 

 Kabupaten Lembata – Nusa Tenggara Timur (2-6 Juli 2014) 
 
Konsultan Ahli Manajemen Lingkungan bertanggung jawab langsung kepada Manajemen Wetlands 
International Indonesia di Bogor atau wakil yang ditunjuk; dan akan berkordinasi dengan Project 
Coordinator yang kedudukan di Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur.  
 
Ruang lingkup pekerjaan meliputi: 1) menyusun modul/ materi presentasi, 2) menyampaikan 
modul/materi pelatihan kepada peserta yang telah ditentukan oleh PMI (di kelas dan praktek 
lapangan), serta 3) menyusun laporan pelatihan bersama Konsultan lainnya (Ahli Manajemen 
lingkungan dan Ahli Kebijakan/Tata Ruang).  
 
Tema materi pelatihan yang disampaikan oleh Konsultan Ahli Manajemen Lingkungan adalah 
Pengantar Manajemen dan Restorasi Ekosistem Pesisir dalam Konteks Mitigasi - Adaptasi 
Perubahan Iklim dan Pengurangan Resiko Bencana. Rincian materi pelatihan, juga mengacu kepada 
konsep acara terlampir yang merupakan satu kesatuan dengan ToR/kontrak ini,  adalah: 
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1. Menjelaskan definisi, konsep dasar, dan hubungan terkait:  

 Manajemen ekosistem & restorasi (EMR) 
 Pengurangan resiko bencana (DRR) 

 Adaptasi & mitigasi perubahan iklim serta (CCA),  

2. Tipe-tipe ekosistem pesisir, karakteristik, nilai, manfaat dan jasa lingkungan dalam perspektif 
EMR, DRR dan CCA. 
 Pengantar mengenai perubahan iklim, tren perubahan iklim Indonesia, prediksi dampak 

perubahan iklim di beberapa wilayah Indonesia (khususnya di lokasi pelatihan) 

 Tipe-tipe ekosistem teresterial dan pesisir di NTT, karakteristik, nilai, manfaat dan 
keterkaitan antar tipe ekosistem dari hulu ke hilir melalui suatu sistem DAS, peran tiap 
ekosistem dalam memitigasi perubahan iklim dan prediksi dampak perubahan iklim 
terhadap ekosistem tersebut 

3. Menjelaskan tentang peran ekosistem mangrove sebagai pelindung bencana pesisir di 
kawasan Teluk Maumere & sekitarnya. 
 Tinjauan studi tentang peran ekosistem mangrove sebagai pelindung bencana pesisir 

 Karakteristik ekosistem mangrove di Teluk Maumere 
 Karakteristik lingkungan pesisir Teluk Maumere 
 Kejadian bencana pesisir di Teluk Maumere dan pengetahuan lokal masyarakat tentang 

kebencanaan 
 Kebijakan pemerintah tentang tata ruang pesisir Teluk Maumere 

4. Menjelaskan tentang strategi pengelolaan ekosistem & restorasi (rehabilitasi) ekosistem 
terdegradasi secara terpadu:  

 komitmen masyarakat dalam upaya rehabilitasi pesisir pada tingkat Nasional hingga 
tingkat local. 

 berbagai tantangan dan kesesuaian lahan dalam upaya rehabilitasi pesisir 

5. Memperkenalkan tentang Bangunan Penangkap Sedimen (hybrid engineering) di Desa 
Talibura Kab Sikka & Desa Sawah Luhur Kab Serang. 

 Pengenalan konsep 
 Kajian awal 

 Implementasi 
 Monitoring & Evaluasi 
 Keterlibatan Masyarakat 

 alternative system rehabilitasi pesisir lainnya (perangkap sedimen, APO, dll) 
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Lampiran 7.  ToR Konsultan Ahli Tata Ruang 

 
 

Wetlands International Indonesia  
 

Training of Trainers:  
Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko 

Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di Kabupaten Sikka dan 
Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur.  

 
 

TERMS OF REFERRENCE 
 

Konsultan Ahli Tata Ruang 
 

26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 
(termasuk kegiatan persiapan & pelaksanaan di lapangan) 

 

 
Wetlands International Indonesia (WII) bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia 
menyelenggarakan Training of Trainers, yaitu suatu pelatihan kepada para fasilitator lapangan PMI, 
relawan SIBAT dan KSR PMI dengan tema Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah 
Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi 
Ekosistem di Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur. 
 
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung mulai tanggal 26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 dan berlokasi di:  

 

 Kabupaten Sikka – Nusa Tenggara Timur (26-30 Juni 2014) 

 Kabupaten Lembata – Nusa Tenggara Timur (2-6 Juli 2014) 
 
Konsultan Ahli Tata Ruang bertanggung jawab langsung kepada Manajemen Wetlands International 
Indonesia di Bogor atau wakil yang ditunjuk; dan akan berkordinasi dengan Project Coordinator yang 
kedudukan di Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur.  
 
Ruang lingkup pekerjaan meliputi: 1) menyusun modul/ materi presentasi, 2) menyampaikan 
modul/materi pelatihan kepada peserta yang telah ditentukan oleh PMI (di kelas dan praktek 
lapangan), serta 3) menyusun laporan pelatihan bersama Konsultan lainnya (Ahli Manajemen 
lingkungan dan Ahli Kebijakan/Tata Ruang).  
 
Tema materi pelatihan yang disampaikan oleh Konsultan Ahli Tata Ruang adalah Pemetaan 
Ekosistem dan Perencanaan Rehabilitasi dalam Konteks Mitigasi - Adaptasi Perubahan Iklim dan 
Pengurangan Resiko Bencana.  
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Rincian materi pelatihan, juga mengacu kepada konsep acara terlampir yang merupakan satu 
kesatuan dengan ToR/kontrak ini,  adalah : 
 
1. Memberikan Pengantar Pemetaan Ekosistem 

2. Pengenalan Ekosistem 

3. Pengertian Pemetaan Ekosistem 

4. Komponen dalam menjalankan pemetaan ekosistem 

5. Peran Pemetaan Ekosistem (diantaranya sebagai alat bantu  interpretasi kondisi 
ekosistem/tutupan Lahan sebelum survey lapangan/ground truthing; alat bantu 
melihat/mengantisipasi perubahan tutupan Lahan selama periode waktu tertentu, alat bantu 
bagi rencana pembangunan dll)  

6. Pengenalan alat yang digunakan dalam menjalankan pemetaan ekosistem 

7. Langkah-langkah dalam kegiatan pemetaan ekosistem 

8. Penjelasan kegiatan validasi dan observasi lapangan ; komponen dan informasi yang perlu 
dihimpun dalam pemetaan ekosistem 

9. Sejarah penginderaan jauh sebagai fundamental dalam pemetaan ekosistem pada masa 
sekarang 

10. Pengenalan perkembangan penginderaan jauh 

11. Pengenalan Jenis-jenis wahana citra satelit dan jenis data yang dikeluarkannya, serta 
informasi turunan dari citra satelit tersebut 

12. Aplikasi Penginderaan Jauh dalam pemetaan ekosistem 

 Manajemen Ekosistem 

 Pengurangan Resiko bencana 
 Skeman Keruangan 

13. Pemetaan ekosietem sebagai sarana monitoring 

14. Penjelasan Model pengelolaan ekosistem yang terintegrasi memalui pengelolaan DAS (Daerah 
Aliran Sungai) 

15. Memberikan materi praktek seperti rincian dibawah 
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Lampiran 8. ToR Konsultan Ahli Kehutanan dan Rehabilitasi 

 
 

Wetlands International Indonesia  
 

Training of Trainers:  
Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko 

Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi Ekosistem di Kabupaten Sikka dan 
Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur.  

 
 

TERMS OF REFERRENCE 
 

Konsultan Ahli Kehutanan dan Rehabilitasi  
 

26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 
(termasuk kegiatan persiapan & pelaksanaan di lapangan) 

 

 
Wetlands International Indonesia (WII) bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia 
menyelenggarakan Training of Trainers, yaitu suatu pelatihan kepada para fasilitator lapangan PMI, 
relawan SIBAT dan KSR PMI dengan tema Pengelolaan dan Rehabilitasi Lingkungan di Wilayah 
Pesisir Terkait Upaya Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim dan Upaya Restorasi 
Ekosistem di Kabupaten Sikka dan Lembata di Propinsi Nusa Tenggara Timur. 
 
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung mulai tanggal 26 Juni 2014 – 6 Juli 2014 dan berlokasi di:  

 

 Kabupaten Sikka – Nusa Tenggara Timur (26-30 Juni 2014) 

 Kabupaten Lembata – Nusa Tenggara Timur (2-6 Juli 2014) 
 
Konsultan Ahli Kehutanan dan Rehabilitasi bertanggung jawab langsung kepada Manajemen 
Wetlands International Indonesia di Bogor atau wakil yang ditunjuk; dan akan berkoordinasi dengan 
Project Coordinator yang kedudukan di Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur.  
 
Ruang lingkup pekerjaan meliputi: 1) menyusun modul/ materi presentasi, 2) menyampaikan 
modul/materi pelatihan kepada peserta yang telah ditentukan oleh PMI (di kelas dan praktek 
lapangan), serta 3) menyusun laporan pelatihan bersama Konsultan lainnya (Ahli Manajemen 
lingkungan dan Ahli Kebijakan/Tata Ruang).  
 
Tema materi pelatihan yang disampaikan oleh Konsultan Ahli Kehutanan dan rehabilitasi adalah 
Teknik rehabilitasi pesisir dalam konteks Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim 
dan Upaya Restorasi Ekosistem. Rincian materi pelatihan, juga mengacu kepada konsep acara 
terlampir yang merupakan satu kesatuan dengan ToR/kontrak ini,  adalah: 
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1. Memberikan informasi pengantar terhadap kegiatan rehabilitasi pesisir yang meliputi 
beberapa hal sebagai berikut:  

 Penjelasan umum rehabilitasi pesisir dan ruang lingkupnya (misal: rehabilitasi 
mangrove, rehabilitasi pantai berpasir, kombinasi keduanya) 

 Peran kegiatan rehabilitasi pesisir dalam Manajemen ekosistem & restorasi (EMR), 
Pengurangan resiko bencana (DRR) dan Adaptasi & mitigasi perubahan iklim serta 
(CCA),  

 Opsi-opsi kegiatan rehabilitasi yang sesuai dengan kondisi dua lokasi (Lembata dan 
Sikka) 

 Penjelasan umum tentang tahap-tahap kegiatan rehabilitasi dan pengelolaan kegiatan 
(sebagai pengantar untuk topik-topik di bawah) 

2. Menguraikan teknik sosialisasi dan perencanaan kegiatan rehabilitasi berbasis masyarakat.  
Informasi yang dicakup dalam materi ini adalah sebagai berikut: 

 Aspek-aspek yang perlu dikomunikasikan kepada masyarakat  
 Teknik dan pendekatan penyampaian kepada masyarakat 

 Opsi-opsi wahana untuk sosialasi (pertemuan kelompok, wawancara beberapa nara 
sumber/tokoh dll)  

 Teknik membuat perencanaan kegaitan rehabilitasi (identifikasi kegiatan, tata waktu 
kegiatan, penanggung jawab kegiatan dll) 

3. Menjelaskan dan mempraktekkan teknik Pemilihan lokasi rehabilitasi yang sesuai dengan 
kondisi di lokasi masing-masing. Materi ini mencakup beberapa hal di bawah ini: 
 Tata cara melakukan survey lokasi 

 Kriteria dan syarat umum lokasi yang sesuai untuk lokasi penanaman 
 Analisis hasil survey dan penetapan lokasi penanamam 

 Contoh-contoh lokasi penanaman yang BENAR dan  SALAH 
 Praktek pemilihan lokasi untuk penanaman  

4. Menjelaskan dan mempraktekkkan tata cara pembangunan persemaian dan penyiapan bibit. 
Hal-hal yang dicakup dalam materi ini meliputi: 
 Syarat, kriteria dan indikator lokasi yang sesuai untuk persemaian  

 Infrastruktur yang perlu dibangun 
 Alat-alat dan bahan yang perlu disediakan di persemaian 
 Teknik pengadaan bahan tanaman (berupa buah, benih, anakan alam, bahan vegetatif 

dll). 
 Kegiatan-kegiatan dan urutan kegiatan pembangunan persemaian dan persiapan bibit 

 Arti dan tujuan adaptasi tanaman (hardening off) 
 Contoh-contoh persemaian dan kegiatan pembibitan yang BENAR dan  SALAH  
 Praktek membuat bedeng sapih di lapangan 
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5. Menguraikan dan mempraktekkan teknik penanaman dan pemeliharaan tanaman. Materi ini 
mancakup: 

 Persiapan tapak lokasi penanaman 
 Pembuatan jarak tanam 
 Teknik transporasi bibit ke lokasi penanaman  

 Teknik penanaman  
 Teknik Pemeliharaan (penyulaman, pencegahan/penaggulangan hama dan penyakit)  
 Contoh-contoh kegiatan penamanan dan pemeliharaan tanaman yang BENAR dan  

SALAH  
 Praktek pembuatan jarak tanam dan penanaman  

6. Menjelaskan teknik monitoring, evaluasi dan administrasi pengelolaan kegiatan rehabilitasi. 
Hal-hal yang dicakup dalam materi ini adalah sebagai berikut: 

 Aspek-aspek yang dimonitor  
 Fungsi monitoring dalam pemeliharaan 
 Tata cara administrasi dan dokumentasi kegiatan rehabilitasi  

 Praktek penghitungan keberhasilan tumbuh tanaman 
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Lampiran 9. Daftar Hadir Peserta 

 

Daftar Hadir Peserta di Kabupaten Sikka 
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Daftar Hadir Peserta di Kabupaten Lembata 
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Lampiran 10. Presentasi 1. Pengantar Manajemen dan Restorasi Ekosistem Pesisir 
Dalam Konteks Mitigasi - Adaptasi Perubahan Iklim dan 
Pengurangan Resiko Bencana 
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Lampiran 11. Presentasi 2. Pemetaan Ekosistem “Rencanan Pengelolaan dan 
Rehabilitasi Lingkungan Terkait Pengurangan Resikop Bencana dan 
Adaptasi Perubahan Iklim 
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Lampiran 12. Presentasi 3. Pengantar Umum Rehabilitasi Pesisir 

 

 

 

  



 141 

 

 

 

 

  



 

142 

 

 

 

 

  



 143 

 

 

 

 

  



 

144 

 

 

 

 

  



 145 

Lampiran 13. Presentasi 4. Pembangunan Persemaian Mangrove 
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Lamapiran 14. Presentasi 5. Teknik Pembibitan Mangrove 
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Lampiran 15. Presentasi 6. Teknik Penanaman dan Pemeliharaan Mangrove 
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Lampiran 16. Presentasi 7. Pembangunan Persemaian Tanaman Pantai 
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Lampiran 17. Presentasi 8. Teknik Pembibitan Tanaman Pantai 
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Lampiran 18. Presentasi 9. Teknik Penanaman dan Pemeliharaannya Tanaman 
Pantai 
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Lampiran 19. Presentasi 10. Adimistrasi Kegiatan Rehabilitasi Pesisir 
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Lampiran 20. Presentasi 11. Pengalaman dan Pembelajaran dari Kegiatan 
Rehabilitasi Pesisir WII di Beberapa Daerah 
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